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persembahkan sebagai wujud cinta dan bakti.
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E. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada Bapak Muhammad
Ilh_';im Syarif, M.Pd., selaku dosen pembimbing yang telah membimbing dengan
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PERSEMBAHAN
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Dﬁn Dialah Allah yang telah mengeluarkan kalian dari rahim ibu dalam keadaan
Sidak mengetahui apa pun. Lalu Dia anugerahkan pendengaran, penglihatan,

serta hati, agar kalian bersyukur.(Q.S. An-Nahl: 78)

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.

BYSNS N

Dengan penuh tunduk dan syukur, aku bersimpuh di hadapan-Mu, ya Rabb. Kasih
sa?ilang dan cinta-Mu yang tiada bertepi menjadi sumber kekuatan bagiku,
Membimbing langkahku dalam menapaki jalan ilmu dan mengenalkanku pada
makna cinta sejati. Meski keletithan kerap menyapa dan kejenuhan kadang
membelenggu, aku terus berjuang menapaki jalan penuh liku. Dalam luka dan air
mata, aku belajar membuang resah, karena kutemukan bahwa setiap kisah
kehidupan selalu mengandung keindahan. Andai semua harapan selalu terkabul,
mungkin aku tak akan pernah belajar bahwa kecewa justru bisa menguatkan. Hati

ini pun belajar bahwa sabar dan ikhlas tak tercipta dari kemudahan semata.

Te'_'gj'f;untuk kedua orang tua saya Bapak Suryadi dan Ibu Nurhikmah yang tak henti
m%ngangkat doa-doa terbaik ke langit dan menjadi sumber kekuatan serta
pglyemangat bagi penulis dalam menyelesaikan karya ini. Terima kasih atas segala
cinta dan dukungan yang telah mengantarkan penulis hingga sejauh ini. Skripsi ini,
be_%erta gelar yang diraih, penulis persembahkan dengan sepenuh hati untuk bapak

<
da_gl mamak.
on

Untuk adikku tersayang dan seluruh keluarga besarku yang begitu berarti, semoga
o
Agah mempertemukan kita kembali dalam kebahagiaan abadi di surga-Nya.

Aamiin ya Rabbal‘Aalamiin.

viii
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ABSTRAK

EH @

‘Abrar Suryadi (2025) :Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Ilmiah Siswa Pada Materi Zat Dan
Perubahannya

&

llw e}

Pénelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir ilmiah
siswa melalui penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi zat
daf perubahannya di SMP/MTs. Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen
défigan desain pretest-posttest non-equivalent control group. Populasi dalam
pénelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMPN 1 Keritang, dengan
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Kelas VII.1 sebagai
kelas kontrol dan kelas VII.2 sebagai kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan
terdiri dari soal tes kemampuan berpikir ilmiah dan lembar observasi
k&erlaksanaan pembelajaran. Analisis data dilakukan dengan uji normalitas,
homogenitas, dan uji independent sample t-test menggunakan SPSS versi 21, serta
analisis N-Gain untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir ilmiah. Hasil
penelitian menunjukkan nilai signifikansi (2-failed) sebesar 0,000 < 0,05, yang
berarti terdapat peningkatan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah siswa pada
materi zat dan perubahannya.

Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing, Kemampuan Berpikir Ilmiah, Zat dan
Perubahannya.

X
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ABSTRACT

Abrar Suryadi (2025): The Implementation of the Guided Inquiry
Learning Model to Improve Students’ Scientific
Thinking Skills on the Topic of Matter and Its
Changes

lHw e1d® yeH 6

This study aims to examine the improvement of students’ scientific thinking skills
through the implementation of a guided inquiry learning model on the topic of
matter and its changes at the junior secondary school level (SMP/MTs). The
réSearch employed a quasi-experimental method with a pretest—posttest non-
e@livalent control group design. The population of the study consisted of all
seventh-grade students at SMPN 1 Keritang, with samples selected using purposive
sgmpling. Class VII.1 served as the control group, while Class VII.2 was designated

the experimental group. The research instruments included a scientific thinking
s@lls test and an observation checklist to assess the implementation of the learning
process. Data analysis was conducted using tests of normality and homogeneity, as
well as an independent samples #-test with SPSS version 21. In addition, N-Gain
analysis was employed to determine the extent of improvement in students’
scientific thinking skills. The results indicate a significance value (2-tailed) of 0.000
<0.05, demonstrating a statistically significant difference between the experimental
and control groups. Therefore, it can be concluded that the implementation of the
guided inquiry learning model significantly enhances students’ scientific thinking
skills on the topic of matter and its changes.

Keywords: Guided Inquiry, Scientific Thinking Skills, Matter and Its Changes
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan.
Dengan adanya pendidikan dapat menjadi penentu peradaban manusia dimasa
yang akan datang. Pendidikan abad 21 kini siswa dituntut untuk dapat

menguasai beberapa kemampuan seperti halnya kemampuan berpikir tingkat

¥ e)Ysng NIn YI1wRidio yeH @

- tinggi. Berpikir ilmiah termasuk komponen penting dalam menyusun

nel

kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk dapat berpikir lebih teliti dan meluas.
Selain dengan kemampuan berpikir ilmiah maka siswa dapat mengembangkan
kemampuan berargumentasi yang sesuai dengan bukti dan pengalaman
penyelidikan sains (Ahfiani & Arif, 2023). Dimana itu semua bisa didapatkan
setelah siswa melakukan eksperimen. Dari hasil observasi mengenai
kemampuan berpikir ilmiah siswa di kelas, sebagian besar siswa belum
mencapai tujuan pembelajaran. Dikarenakan belum mampunya siswa
memahami konsep materi yang diajarkan. Dari hal tersebut guru harus mampu
menerapkan model dan media ajar yang sesuai untuk dapat meningkatkan
kemampuan berpikir ilmiah siswa.

Berpikir ilmiah merupakan salah satu keterampilan utama yang harus
dimiliki oleh siswa dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi di abad ke-21 (Mahrunnisya, 2023). Kemampuan berpikir ilmiah

melibatkan proses kognitif untuk menganalisis fenomena secara sistematis

IIRAG Ue}[NG JO AJISIIATU) DTWR]S] 3}€}S

. melalui observasi, pengumpulan data, formulasi hipotesis, eksperimen, dan
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©

analisis. Proses ini tidak hanya relevan dalam pembelajaran, tetapi juga dalam
kehidupan sehari-hari untuk memecahkan masalah secara logis dan rasional.
Pentingnya berpikir ilmiah telah diakui dalam berbagai studi. Menurut
Suryawati & Osman, (2018), kemampuan berpikir ilmiah memungkinkan

siswa untuk memahami konsep-konsep ilmiah secara mendalam dan

NIn MYttw eydio yeH

¢» menerapkannya dalam situasi nyata. Selain itu, berpikir ilmiah juga
c

* berkontribusi pada pengembangan literasi sains, yaitu kemampuan untuk
2]

gmemahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi ilmiah dalam
- pengambilan keputusan. Literasi sains menjadi kebutuhan penting bagi
individu agar dapat beradaptasi dengan tuntutan zaman yang semakin
kompleks.

Kemampuan berpikir ilmiah merupakan kemampuan penting yang
perlu dikembangkan dalam pendidikan untuk mendorong siswa menjadi
pemecah masalah yang kritis dan kreatif. Namun, hasil pembelajaran IPA
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir ilmiah siswa masih belum
berkembang secara optimal. Studi oleh Fitriani et al., (2024) mengungkapkan
- bahwa rendahnya kemampuan berpikir ilmiah siswa disebabkan oleh
kurangnya penerapan metode pembelajaran yang menekankan pada eksplorasi
dan penemuan. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan strategi pembelajaran
yang dapat mendorong siswa untuk aktif berpikir secara ilmiah. Dengan

melibatkan siswa secara aktif dalam penyelidikan ilmiah termasuk

merumuskan masalah, merancang eksperimen virtual, serta mengevaluasi hasil

IIRAG Ue}[NG JO AJISIIATU) DTWR]S] 3}€}S

pembelajaran inkuiri terbimbing menyediakan konteks belajar yang
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-~ mendukung perkembangan kemampuan berpikir ilmiah secara signifikan

jah]
=
© dibanding pembelajaran konvensional. (Pratama et al., 2025; Adawiyah et al.,

2024)

Implementasi sistem pendidikan di Indonesia telah mengalami
kemajuan guna perbaikan program pendidikan yang efektif dalam konteks
nasional. Hal ini berdampak pada proses pembelajaran yang dilakukan guru

yang masih belum inovatif dalam penggunaan model pembelajaran.

¥ e)ysng NIn Y!jtw eyd

' Pembelajaran yang dilakukan dengan menghafal tanpa memahami konsep

nel

cenderung membuat siswa menjadi tidak aktif dalam proses pembelajaran
(Wahda & Jumini, 2024). Oleh karena itu, dalam hal ini, guru menjadi peran
utama dalam membimbing dan mengarahkan potensi yang dimiliki siswa
menjadi lebih baik. Untuk mendapatkan hasil belajar yang diharapkan, salah
satu yang harus dipersiapkan ialah model pembelajaran dan media
pembelajaran yang bermutu (Sumarni et al., 2018).

Prinsip dan teori pengetahuan menjadi dasar disusunnya model
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran memerlukan langkah-langkah
- sistematis agar konsep yang disajikan dapat diserap secara maksimal oleh
siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai (Rais et al., 2020). Model
pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan salah satu model pembelajaran

ang digunakan dalam pembelajaran abad 21 untuk mengasah kemampuan

o <

erpikir siswa, dimana guru memberikan instruksi yang cukup luas kepada

siswa dan guru juga membimbing siswa dalam proses pembelajaran

IIRAG Ue}[NG JO AJISIIATU) DTWR]S] 3}€}S

(Fitrianingsi et al., 2023). Dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing
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cocok dilakukan denganpembelajaran berbasis konsep dan prinsip dasar seperti
fisika. Inkuiri terbimbing mengajak siswa mencari jawaban dari permasalahan
melalui kegiatan eksperimen yang dilakukan dengan bimbingan guru (Rais et
al., 2020). Model inkuiri terbimbing dengan media interaktif seperti simulasi
mendorong siswa untuk aktif menemukan fakta dengan adanya bimbingan guru
dan mampu menampilkan fenomena yang sulit diamati secara langsung (Putri
et al., 2024).

Eratnya proses pembelajaran di era revolusi industri 4.0 yang dikaitkan
dengan teknologi kini menjadi suatu kemajuan dalam bentuk nyata.
Pemanfaatan teknologi memiliki peran besar dalam membantu guru untuk
menerapkan model pembelajaran. Guru harus mampu mengikuti
perkembangan zaman (Oktaviana et al., 2020).

Pada observasi yang dilakukan pada hasil belajar siswa yang dilihat dari
nilai ulangan harian didalam kelas lebih dari setengah siswa belum mencapai
standar KKM yang ditentukan. Faktornya disebabkan oleh kurangnya inovasi
baru yang menunjang pemahaman siswa dalam menerima materi yang
- diajarkan, serta belum adanya media ajar yang menarik digunakan sehingga
proses pembelajaran menjadi membosankan. Selain itu, pembelajaran berbasis
eksperimen yang membutuhkan laboratorium tidak selalu dilakukan,
dikarenakan kekurangan fasilitas baik dari bahan maupun alat yang disediakan.
Eksperimen dilakukan dengan bahan sederhana, namun jika memerlukan alat
khusus laboratorium, guru biasanya hanya menjelaskan dengan menyajikan

~ gambar yang sesuai.
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Oleh karena itu, dipilinlah model pembelajaran yang tepat seperti
model pembelajaran inkuiri terbimbing yang diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir ilmiah siswa yang bertujuan untuk melatih dan
mengembangkan keterampilan berpikir serta meningkatkan semangat belajar

siswa. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah

NI Y tw eydio yeHq @

¢n dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi zat
=
 dan perubahannya. Urgensi penelitian ini dalam menerapkan model
Q

* pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kemampuan berpikir
Q
“ ilmiah siswa.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dilakukan penelitian mengenai

model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan kemampuan

ilmiah siswa dalam materi zat dan perubahannya.

B. Definisi Istilah

1. Inkuiri Terbimbing
Inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif dalam proses penyelidikan ilmiah melalui tahapan
merumuskan masalah, menyusun hipotesis, mengumpulkan dan
menganalisis data, serta menarik kesimpulan, dengan bimbingan guru
pada setiap tahapannya. Bimbingan guru diberikan agar proses inkuiri
berjalan terarah dan sistematis sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara optimal, khususnya bagi siswa yang belum terbiasa

dengan pembelajaran berbasis inkuiri (Sanjaya, 2020).
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Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah proses pembelajaran
yang seluruh aktivitasnya dilakukan oleh siswa seperti perencanaan,
investigasi, observasi, menganalisis, menafsirkan data, mengajukan
jawaban, merumuskan kesimpulan, dan berkomunikasi (Ruhiat & Sari
Utami, 2019). Langkah-langkah model pembelajaran inkuiri terbimbing
adalah menyajikan pertanyaan atau masalah, membuat hipotesis,
merancang percobaan, melaksanakan percobaan, mengumpulkan dan
menganalisis data, dan membuat kesimpulan.

Kemampuan Berpikir llmiah

Kemampuan berpikir ilmiah adalah kegiatan mental yang terorganisir
atau bias dikatakan sebagai kemampuan berpikir secara sistematis,
logis, dan empiris yang dimulai saat seseorang tersebut memperoleh
informasi  hingga mampu memberikan suatu kesimpulan dalam
menyelesaikan suatu permasalahan dengan tahap merumuskan masalah,
hipotesis, menghimpun data dan menyimpulkan solusi. Adapun
indikator kemampuan berpikir ilmiah menurut Hariyadi, (2020) adalah
logis, analisis, sistematis, deduktif, dan induktif.

Materi Zat dan Perubahannya

Materi zat dan perubahannya adalah dimana zat merupakan suatu yang
ada dengan sendirinya dan terus ada ketika kondisi dan sifat berubah.
Zat dan perubahannya merupakan salah satu materi IPA SMP/MTS
kelas V11 semester genap pada kurikulum merdeka, materi ini mencakup

kompetensi awal seperti mampu menjelaskan perbedaan keadaan
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g partikel dalam zat padat, cair dan gas, mampu mendeskripsikan
=

2 peristiwa difusi dalam zat cair dan gas dalam keseharian, mampu
@)

® membuat model partikel zat padat, cair dan gas, serta mampu
=

- menerapkan konsep gerakan partikel dalam menjelaskan fenomena
-~

e yang terjadi disekitar.

Z

w

C. Rumusan Masalah

w

-~

© Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan
Py,

o masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah penerapan model pembelajaran
=

inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah siswa pada

materi zat dan perubahannya di MTs?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
kemampuan berpikir ilmiah siswa melalui penerapan model pembelajaran

inkuiri terbimbing berbantuan pada materi zat dan perubahannya.

51 ajess

~ Manfaat Penelitian

JIure

" 1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan
dalam pengembangan teori pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing,
khususnya dalam pembelajaran 1lmu Pengetahuan Alam (IPA) pada materi
"Zat dan Perubahannya"”, memberikan kontribusi bagi pengembangan
model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan

berpikir ilmiah siswa, dan mendukung literatur pendidikan terkait

nery wisey JrreAg uejng jo £JIsIaAru()
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penerapan teknologi dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan

keterampilan berpikir Kkritis dan analitis siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru, diharapkan dapat memberikan referensi metode
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pembelajaran yang inovatif untuk diterapkan di kelas, sehingga dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran IPA dan membantu guru dalam
proses pembelajaran secara sistematis.

Bagi Siswa, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir
ilmiah  melalui pendekatan pembelajaran penggunaan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis aktivitas eksperimen dan
pengamatan langsung dan meningkatkan minat dan motivasi belajar
siswa terhadap materi "Zat dan Perubahannya” melalui penggunaan
alat bantu pembelajaran yang menarik.

Bagi Sekolah, diharapkan dapat menjadi acuan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran IPA melalui integrasi model pembelajaran yang
berfokus pada pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti
berpikir ilmiah dan kritis dan mendorong pengembangan kurikulum
berbasis teknologi untuk mendukung inovasi pendidikan.

Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat menjadi referensi dalam
penelitian serupa terkait model pembelajaran inkuiri terbimbing,

memberikan dasar untuk mengembangkan penelitian pada materi atau



konteks pembelajaran lain dan membuka peluang penelitian lanjutan

terkait integrasi teknologi dalam pembelajaran sains.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l... h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Inkuiri Terbimbing

Model pembelajaran inkuiri terbimbing menempatkan siswa sebagai
subjek aktif dalam pembelajaran, sementara guru berperan sebagai
pemberi arahan dan fasilitator selama proses penyelidikan berlangsung.
Bimbingan guru diberikan agar siswa mampu menjalankan tahapan
inkuiri secara runtut dan tidak mengalami kesulitan dalam memahami
permasalahan yang dikaji, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara optimal (Fitriyati & Munzil, 2020).
Penerapan inkuiri terbimbing dalam pembelajaran IPA dapat
mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah
melalui aktivitas merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, dan
melakukan analisis data berdasarkan hasil pengamatan. Proses tersebut
melatih siswa untuk berpikir secara logis dan sistematis dalam
menemukan konsep, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna
(Anggraini & Liani, 2021).

Inkuiri terbimbing dipandang sesuai dengan karakteristik siswa
dalam pembelajaran IPA di sekolah karena memberikan struktur
pembelajaran yang jelas namun tetap menuntut keaktifan siswa. Dengan

adanya bimbingan yang terarah, siswa dapat mengikuti proses

10
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penyelidikan ilmiah secara bertahap dan mengembangkan pemahaman
konsep secara lebih mendalam. (Sari, Wahyudi, & Nugraha, 2022).
Model pembelajaran inkuiri terbimbing juga berkontribusi dalam
meningkatkan kualitas interaksi pembelajaran di kelas. Melalui diskusi
dan kerja kelompok dalam proses inkuiri, siswa terdorong untuk
mengemukakan pendapat, bertukar ide, serta bekerja sama dalam
memecahkan masalah, yang pada akhirnya mendukung perkembangan
kemampuan berpikir ilmiah siswa (Rahmawati & Subali, 2023). Selain
itu, inkuiri terbimbing memungkinkan guru untuk mengintegrasikan
berbagai media dan sumber belajar guna mendukung proses
pembelajaran. Fleksibilitas ini menjadikan inkuiri terbimbing sebagai
model pembelajaran yang adaptif dan relevan diterapkan dalam
pembelajaran IPA, khususnya untuk melatih kemampuan berpikir
ilmiah siswa secara berkelanjutan (Pratiwi, Lestari, & Hidayat, 2024).
Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran
yang menekankan dalam proses penemuan konsep. Inkuiri terbimbing
berusaha meletakkan dasar dan mengembangkan cara metode ilmiah,
dan menempatkan siswa lebih banyak belajar sendiri/kelompok untuk
memecahkan masalah. Jadi siswa dilatih untuk melakukan praktikum
untuk memecahkan masalah yang sistematis, logis, kritis dan analitis
sehingga siswa dapat merumuskan sendiri penemuannya (Rasyidah et
al., 2018). Sedangkan menurut Ruhiat & Sari Utami, (2019)

menjelaskan model pembelajaran inkuiri terbimbing tidak hanya
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mengembangkan intelektual melainkan seluruh potensi yang ada,
termasuk pengembangan emosional dan keterampilan. Salah satunya
keterampilan berpikir dimana dengan menggunakan model inkuiri
terbimbing siswa mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna
(Fitri & Fatisa, 2019). Berdasarkan penelitian tersebut, model
pembelajaran inkuiri terbimbing ialah pembelajaran yang melibatkan
keaktifan siswa dimana guru hanya sebagai motivator atau sebagai
pembimbing dalam pelaksanaan pembelajaran.

Menurut Azizaturredha et al., (2019) model pembelajaran inkuiri
terbimbing adalah proses pembelajaran yang seluruh aktivitasnya
dilakukan oleh siswa seperti perencanaan, investigasi, observasi,
menganalisis, menafsirkan data, mengajukan jawaban, merumuskan
kesimpulan, dan berkomunikasi. Guru hanya sebagai motivator yang
mengarahkan dan membimbing siswa (Djola et al., 2021). Sehingga
inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang dalam kegiatannya
memudahkan siswa dalam bereksperimen. Sesuai dengan penelitian
Putri et al., (2024) model inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran
yang mendorong siswa untuk aktif dalam berkomunikasi menemukan
fakta dengan adanya bimbingan guru dan mampu menampilkan
fenomena yang sulit diamati secara langsung. Model pembelajaran
inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran dengan media
interaktif untuk membantu guru dalam proses pembelajaran berbasis

eksperimen lebih baik lagi.
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Berdasarkan dari beberapa jurnal diatas maka, model

pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran inkuiri

terbimbing untuk meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah

sehingga dapat mencapai hasil belajar yang baik.

Langkah-langkah model pembelajaran inkuiri terbimbing b

Langkah-langkah yang digunakan dalam model pembelajaran

inkuiri terbimbing menurut Supu, et al, (2024); Ruhiat & Sari Utami,

(2019) yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menyajikan pertanyaan atau masalah, yaitu guru menyajikan
masalah dalam modul ajar dan siswa membuat pertanyaan
berdasarkan masalah yang diajukan.

Membuat hipotesis, yaitu siswa membuat jawaban sementara
atas pertanyaan yang diajukannya dengan bimbingan guru.
Merancang percobaan, mengarahkan siswa untuk menuliskan
langkah-langkah percobaan dalam modul ajar dengan
bimbingan guru.

Melaksanakan percobaan, yaitu guru membimbing siswa
melakukan percobaan.

Mengumpulkan dan menganalisis data, yaitu siswa menulis
data hasil percobaan dalam modul ajar dan menganalisis data
dengan bimbingan guru.

Membuat kesimpulan, yaitu siswa membuat kesimpulan hasil

percobaan.
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Berdasarkan langkah-langkah diatas, peneliti menggunakan 6

langkah tersebut dalam penelitian sebagai tahapan peneliti dalam
pelaksanaan pembelajaran, sehingga lebih terarah sesuai dengan
model pembelajaran inkuiri terbimbing.

b. Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran inkuiri terbimbing

Kelebihan model pembelajaran inkuiri terbimbing

Model inkuiri terbimbing memiliki keunggulan dalam
membuat siswa berperan aktif dalam memberikan hipotesis,
menyelidiki,  mengumpulkan  beberapa daya  untuk
membuktikan hipotesis, mengkomunikasikan bukti-bukti yang
diperoleh dengan teman dan guru agar mendapat simpulan yang
jelas dan tepat (Dewi et al., 2020), yang kemudian
memudahkan pemahaman konsep pada siswa karena siswa
dapat secara langsung mengamatinya.
Kelemahan model pembelajaran inkuiri terbimbing

Model inkuiri terbimbing sulit mengendalikan aktivitas
belajar siswa yang harus berperan aktif, karena mereka terfokus
melihat simulasi untuk memperoleh hasil, dan juga lebih aktif
dalam pembelajaran karena dituntut untuk bisa (Nurdini et al.,

2022).

2. Kemampuan berpikir ilmiah

a. Definisi kemampuan berpikir ilmiah
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Berpikir ilmiah adalah proses atau aktivitas manusia untuk
menemukan/memperoleh pengetahuan. Berpikir ilmiah adalah
proses berpikir untuk mencapai suatu hasil berupa pengetahuan.
Berpikir ilmiah adalah kegiatan penalaran yang menggabungkan
induksi dan deduksi (Afrianti, 2023). Kemampuan berpikir ilmiah
merupakan kemampuan berpikir untuk memahami kaidah-kaidah
berpikir benar yang memerlukan keahlian dengan menggunakan
metode-metode tertentu untuk mencapai kebenaran
(Prahestiningtyas & Sulisworo, 2022). Kemampuan berpikir ilmiah
mencakup keterampilan penalaran dan pemikiran yang terlibat
penyelidikan ilmiah siswa, seperti pengamatan, penggunaan
ruang/waktu hubungan, menggunakan angka, menyimpulkan,
mengukur, mengkomunikasikan, mengklasifikasi dan memprediksi,
mengendalikan variable, mendefinisikan secara operasional,
merumuskan hipotesis, menafsirkan data dan bereksperimen (Liani
etal., 2023).

Tujuan dari berpikir ilmiah sendiri ialah memungkinkan
seseorang untuk melakukan penelaahan ilmiah secara baik, dan
mendapatkan pengetahuan dalam pemecahan masalah dalam
kehidupan sehari-hari (Buyung & Burhanuddin, 2023). Kemampuan
berpikir ilmiah salah satu aspek yang dimiliki ialah deduktif dan
induktif. Deduktif dikenal sebagai cara berpikir yang mampu

menyimpulkan suatu kesimpulan dari yang bersifat umum sehingga
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suatu kesimpulan yang bersifat khusus, sedangkan induktif ialah
mampu mengemukakan pernyataan atau kesimpulan yang
mempunyai ruang lingkup yang khas dan terbatas menjadi suatu
kesimpulan atau pernyataan yang bersifat umum (Hariyadi, 2020).
Dan dengan tiga aspek lain seperti logis, analitis dan sistematis dapat
menyimpulkan suatu permasalahan sesuai teori dan fakta.
Berdasarkan aspek tersebut peneliti menggunakan kelima aspek
sebagai indikator dalam penelitian untuk mencapai peningkatan
kemampuan berpikir ilmiah siswa.

Berdasarkan penelitian Anggraini et al., (2018) menjelaskan
berpikir ilmiah terdiri dari beberapa aspek yaitu aspek inkuiri, aspek
analisis, aspek inferensi, dan aspek argumentasi. Keempat aspek
tersebut menjadi sebuah bentuk penalaran yang logis dalam
paradigma ilmiah. Menurut Hariyadi, (2020) menjelaskan indikator
kemampuan berpikir ilmiah adalah logis, analisis, sistematis,
deduktif dan induktif. Untuk memperoleh kemampuan berpikir
ilmiah yang baik siswa harus dibiasakan untuk mempertajam daya
penalaran.berdasarkan beberapa pendapat diatas, berpikir ilmiah
ialah kemampuan yang dapat dibiasakan dengan melakukannya
suatu percobaan atau eksperimen ilmiah. Dimana siswa akan
melewati beberapa tahap untuk mengasah kemampuan berpikir
ilmiah tersebut seakan-akan membuatnya merasakan seperti seorang

ilmuwan.
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b. Konstruk kemampuan berpikir ilmiah

Kemampuan berpikir ilmiah merupakan kemampuan
kognitif yang berkaitan dengan proses penalaran logis dan sistematis
dalam memahami fenomena alam, mengolah informasi, serta
menarik kesimpulan berdasarkan data dan bukti empiris.
Kemampuan ini dipandang sebagai suatu konstruk kognitif yang
tidak bersifat tunggal, melainkan dibentuk oleh sejumlah indikator
yang saling berkaitan dan secara bersama-sama merepresentasikan
proses berpikir ilmiah siswa (Zimmerman, 2020).

Dalam penelitian ini, konstruk kemampuan berpikir ilmiah
disusun berdasarkan lima indikator utama, yaitu kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, deduktif, dan induktif.
Kemampuan berpikir logis berkaitan dengan kemampuan siswa
dalam menggunakan penalaran yang masuk akal dan konsisten
dalam menyelesaikan permasalahan ilmiah. Kemampuan berpikir
analitis merujuk pada kemampuan siswa dalam menguraikan
permasalahan menjadi bagian-bagian yang lebih kecil untuk
dipahami secara mendalam.

Selanjutnya, kemampuan berpikir sistematis berkaitan
dengan kemampuan siswa dalam menyusun langkah-langkah
penyelesaian masalah secara terstruktur dan berurutan. Kemampuan
berpikir deduktif merujuk pada kemampuan menarik kesimpulan

khusus berdasarkan prinsip atau konsep umum yang telah diketahui,
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sedangkan kemampuan berpikir induktif berkaitan dengan
kemampuan menarik kesimpulan umum berdasarkan pengamatan
terhadap fakta-fakta khusus. Kelima indikator tersebut
mencerminkan proses penalaran ilmiah yang berkembang melalui
aktivitas inkuiri dan pemecahan masalah dalam pembelajaran sains
(Kind & Osborne, 2021).

Kelima indikator tersebut saling melengkapi dan membentuk
satu kesatuan konstruk kemampuan berpikir ilmiah. Peningkatan
pada masing-masing indikator mencerminkan peningkatan
kemampuan berpikir ilmiah siswa secara keseluruhan. Oleh karena
itu, konstruk kemampuan berpikir ilmiah ini digunakan sebagai
dasar dalam penyusunan instrumen tes dan analisis hasil penelitian.
Indikator kemampuan berpikir ilmiah

Kemampuan berpikir ilmiah merupakan kemampuan berpikir
yang melibatkan proses penalaran, pengamatan, analisis, dan
penyimpulan berdasarkan prinsip-prinsip ilmiah. Dalam konteks
pembelajaran IPA, kemampuan ini penting agar siswa tidak hanya
memahami konsep, tetapi juga mampu menghubungkannya dengan
fenomena nyata, mengolah data, membuat generalisasi, dan
memecahkan masalah secara logis. Oleh karena itu, indikator
kemampuan berpikir ilmiah diperlukan untuk menentukan aspek-
aspek apa saja yang harus diukur agar kemampuan ini dapat dinilai

secara tepat.
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=
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{{J? 1) Indikator Menurut Hariyadi, (2020)
- Tabel 2.1 Indikator Menurut Hariyadi
No Aspek Indikator
1 | Logis Kemampuan memberikan kesimpulan
atau menjelaskan suatu permasalahan
secara rasional
2 | Analisis Mampu memahami suatu permasalahan
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No Aspek Indikator

4 | Deduktif Kemampuan memberikan kesimpulan
tentang suatu peristiwa dari sebuah
pertanyaan yang bersifat umum

5 | Induktif Kemampuan memberikan kesimpulan

tentang suatu peristiwa secara spesifik
dari sebuah pertanyaan yang memiliki

ruang lingkup yang khas dan terbatas.

2) Indikator Menurut Anggraini et al. (2018)

Tabel 2.2 Indikator Menurut Anggraini

No Aspek Indikator

1 | Inkuiri Merumuskan pertanyaan dan hipotesis
berdasarkan fenomena

2 | Analisis Mengurai fenomena menjadi informasi
penting

3 | Inferensi Menarik kesimpulan berdasarkan bukti
empiris

4 | Argumentasi Memberikan penjelasan ilmiah dan
alasan logis

3) Indikator Menurut Liani et al. (2023)
Tabel 2.3 Indikator Menurut Liani

No Aspek Indikator

1 | Observasi Melakukan  pengamatan  terhadap
fenomena
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No Aspek Indikator

2 | Klasifikasi Mengelompokkan objek/data

berdasarkan karakteristik tertentu

3 | Prediksi Memperkirakan hasil berdasarkan pola

atau data sebelumnya

4 | Menafsirkan Membaca dan menjelaskan tabel,

Data grafik, atau diagram

5 | Mengendalikan | Menentukan variabel bebas, terikat, dan

Variabel kontrol
6 | Merumuskan Membuat dugaan ilmiah yang dapat
Hipotesis diuji

7 | Eksperimen Melaksanakan  prosedur percobaan

ilmiah

Setelah mempertimbangkan berbagai perspektif ahli di atas,
peneliti memilih indikator kemampuan berpikir ilmiah yang
dikembangkan oleh Hariyadi (2020) karena indikator tersebut paling
relevan dengan karakteristik model pembelajaran inkuiri terbimbing
yang digunakan dalam penelitian ini. Indikator ini mencakup proses

penalaran logis, analitis, sistematis, deduktif, dan induktif yang sesuai
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dengan tahapan kegiatan inkuiri seperti mengamati, mengajukan

dugaan, menganalisis hasil percobaan, dan menarik kesimpulan.

Peneliti memilih indikator yang dikembangkan oleh Hariyadi
(2020) karena indikator tersebut paling sesuai dengan tujuan penelitian
yang berfokus pada peningkatan kemampuan berpikir ilmiah melalui
model pembelajaran inkuiri terbimbing. Berbeda dengan indikator dari
ahli lain yang lebih menekankan aspek keterampilan praktikum atau
penyelidikan, indikator Hariyadi (2020) menekankan aspek penalaran
ilmiah yang secara langsung muncul dalam proses inkuiri, seperti

berpikir logis, analitis, sistematis, deduktif, dan induktif.

Selain itu, indikator Hariyadi (2020) lebih mudah
dioperasionalkan ke dalam butir soal evaluasi, memudahkan proses
analisis dan penskoran. Kelima indikator ini juga saling melengkapi dan
memberikan gambaran yang komprehensif tentang bagaimana siswa
memahami, menganalisis, dan menyimpulkan fenomena ilmiah. Oleh
karena itu, indikator tersebut dinilai paling tepat digunakan untuk

penelitian ini.

3. Materi zat dan perubahannya

a. Definisi zat dan perubahannya
Zat merupakan komponen penyusun materi yang memiliki
sifat dan karakteristik tertentu, seperti massa, volume, bentuk, dan

wujud (Hari, 2019). Bisa dikatakan zat merupakan sesuatu yang
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menempati ruang, memiliki massa dan mempunyai sifat yang
berbeda. Massa di sini yakni banyaknya partikel yang terdapat pada
suatu zat (Putri et al., 2017).

Zat merupakan sesuatu yang memiliki massa, menempati
ruang, serta mempunyai sifat fisika dan kimia tertentu yang
membedakannya dari zat lain. Sifat-sifat zat tersebut dapat diamati
dan diidentifikasi melalui berbagai aktivitas ilmiah, seperti
pengamatan, pengukuran, dan eksperimen. Pemahaman tentang zat
menjadi penting dalam pembelajaran IPA karena berkaitan langsung
dengan berbagai fenomena alam yang ditemui siswa dalam
kehidupan sehari-hari (Pratiwi & Lestari, 2022).

Zat tersusun atas partikel-partikel penyusun yang sangat
kecil dan tidak dapat dilihat secara langsung. Partikel-partikel zat
selalu bergerak dan saling berinteraksi satu sama lain. Konsep
partikel zat digunakan untuk menjelaskan mengapa zat memiliki
sifat tertentu dan bagaimana zat dapat mengalami perubahan.
Pemahaman tentang partikel zat membantu siswa menjelaskan
fenomena makroskopis berdasarkan penalaran ilmiah (Rahmawati
& Subali, 2023). Zat dapat dibedakan berdasarkan wujudnya
menjadi zat padat, zat cair, dan zat gas. Perbedaan wujud zat
ditentukan oleh susunan, jarak, dan gerak partikel penyusunnya. Zat
padat memiliki partikel yang tersusun rapat dan teratur, zat cair

memiliki partikel yang lebih renggang, sedangkan zat gas memiliki
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partikel yang sangat renggang dan bergerak bebas. Perbedaan ini
menyebabkan masing-masing wujud zat memiliki sifat yang
berbeda (Sari, Wahyudi, & Nugraha, 2022).

Perilaku zat dan perubahan sifatnya dapat dijelaskan melalui
model partikel. Model partikel merupakan representasi ilmiah yang
digunakan untuk menggambarkan susunan dan gerakan partikel zat.
Penggunaan model partikel dalam pembelajaran IPA membantu
siswa memahami konsep abstrak secara lebih konkret, sehingga
siswa mampu mengaitkan teori dengan fenomena yang dapat
diamati (Nurhayati & Subali, 2023). Zat dapat mengalami
perubahan wujud akibat pengaruh suhu dan energi kalor. Perubahan
wujud zat meliputi mencair, membeku, menguap, mengembun,
menyublim, dan mengkristal. Pada perubahan wujud zat, jenis zat
tidak berubah, namun terjadi perubahan susunan dan energi partikel.
Perubahan ini menunjukkan adanya hubungan antara energi dan
pergerakan partikel zat (Sutrisno & Hidayah, 2022).

Perubahan zat juga dapat diklasifikasikan menjadi
perubahan fisika dan perubahan kimia. Perubahan fisika merupakan
perubahan yang tidak menghasilkan zat baru, sedangkan perubahan
kimia menghasilkan zat baru dengan sifat yang berbeda dari zat
semula. Kemampuan membedakan kedua jenis perubahan ini
penting dalam pembelajaran IPA karena melatih siswa dalam

melakukan pengamatan dan analisis berdasarkan ciri-ciri perubahan
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yang terjadi (Pratama & Warkonah, 2024). Pembelajaran zat dan
perubahannya menuntut siswa untuk melakukan kegiatan ilmiah
seperti mengamati, mengklasifikasi, menafsirkan data, dan menarik
kesimpulan.  Aktivitas-aktivitas  tersebut  sejalan  dengan
pengembangan kemampuan berpikir ilmiah siswa. Oleh karena itu,
materi zat dan perubahannya sangat relevan digunakan sebagai
konteks pembelajaran untuk melatih keterampilan berpikir ilmiah
secara sistematis (Rahmawati, Prasetyo, & Lestari, 2024).

Dalam pembelajaran IPA SMP, materi zat dan perubahannya
memiliki  karakteristik yang  memungkinkan  penerapan
pembelajaran berbasis inkuiri. Melalui kegiatan penyelidikan
terhadap sifat dan perubahan zat, siswa dapat membangun
pemahaman konsep secara mandiri dengan bimbingan guru. Hal ini
menjadikan materi zat dan perubahannya sebagai materi yang
strategis untuk mendukung pembelajaran yang berorientasi pada
proses ilmiah (Anggraini & Liani, 2021). Zat dan perubahannya
merupakan salah satu materi IPA SMP/MTS kelas VII semester
genap pada kurikulum merdeka (Inabuy et al., 2021). Materi IPA
pada BAB 2 ini terdiri dari:

1) Materi wujud zat dan model partikel yang membahas mengenai
materi yang menurut wujudnya dibedakan menjadi tiga, yaitu
zat padat, gas, dan cair. Perbedaan sifat antara tiga wujud zat ini

dapat dijelaskan melalui model partikel. Model partikel
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biasanya digunakan oleh ilmuwan untuk menjelaskan mengenai
suatu yang sangat kecil, tidak dapat dilihat agar dapat dipahami
cara kerjanya. Sementara partikel adalah bagian terkecil yang
ada dalam materi. Partikel-partikel dalam materi ini selalu
bergerak dan ada tarikan antara partikel yang satu dengan
partikel yang lain. Contohnya difusi adalah pergerakan partikel
dari daerah yang partikelnya lebih banyak ketempat yang lebih
sedikit sampai keadaannya setimbang.

Materi perubahan wujud zat membahas tentang materi dapat
mengalami perubahan, seperti pada suatu keadaan meleleh dan
membeku perubahan dari zat padat menjadi cair dan perubahan
zat cair menjadi padat. Maka dengan melihat pergerakan dapat
dilihat perubahan dari suatu zat. Kemudian menguap dan
mengembun yakni perubahan dari zat cair berubah menjadi uap
air yang merupakan gas yang disebut proses penguapan.
Kebalikan dari proses menguap disebut mengembun atau
kondensasi. Kemudian menyublim dan mengkristal dimana
perubahan dari zat pada yang dipanaskan menjadi gas, tanpa
melalui tahapan menjadi cair disebut dengan menyublim. Dan
kebalikan dari menyublim ialah mengkristal. Terakhir yakni
titik leleh dan titik didih. Dimana titik didih adalah suatu cairan
mengalami proses mendidih, dilepaskan ke udara dalam bentuk

gas.
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Perubahan fisika dan kimia, membahas mengenai perubahan
fisika, siklus air dan perubahan kimia. Perubahan kimia adalah
materi sebelum berubah berbeda dengan materi setelah
perubahan (Muchson et al., 2016). Perubahan fisika merupakan
perubahan pada zat yang tidak menghasilkan zat baru,
melainkan hanya mengubah bentuk, ukuran, atau wujud zat
tersebut. Pada perubahan fisika, sifat kimia zat tetap sama
sebelum dan sesudah perubahan terjadi. Contoh perubahan
fisika yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari antara
lain perubahan wujud zat, pelarutan, dan perubahan bentuk
akibat gaya (Pratiwi & Lestari, 2022).

Perubahan fisika dapat dijelaskan melalui perubahan susunan
dan pergerakan partikel zat tanpa adanya perubahan struktur zat
itu sendiri. Ketika suatu zat mengalami perubahan fisika,
partikel-partikel zat hanya mengalami perubahan jarak dan
energi, namun tidak membentuk partikel baru. Pemahaman ini
penting agar siswa mampu membedakan perubahan fisika dari
perubahan kimia secara ilmiah (Rahmawati & Subali, 2023).
Berbeda dengan perubahan fisika, perubahan kimia merupakan
perubahan zat yang menghasilkan zat baru dengan sifat yang
berbeda dari zat semula. Perubahan kimia ditandai oleh adanya
reaksi kimia yang mengubah struktur zat, sehingga sifat fisika

dan kimia zat setelah perubahan tidak sama dengan sebelumnya.
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Contoh perubahan kimia meliputi pembakaran, perkaratan, dan
proses fermentasi (Nurhayati & Subali, 2023).

Perubahan kimia umumnya ditandai dengan munculnya
indikator tertentu, seperti perubahan warna, terbentuknya gas,
terbentuknya endapan, atau perubahan suhu. Indikator-indikator
tersebut dapat diamati secara langsung dan digunakan sebagai
dasar dalam mengidentifikasi terjadinya perubahan kimia.
Melalui pengamatan terhadap indikator ini, siswa dilatih untuk
berpikir kritis dan analitis dalam memahami fenomena
perubahan zat (Sutrisno & Hidayah, 2022).

Pemahaman tentang perubahan fisika dan perubahan kimia
sangat penting dalam pembelajaran IPA karena membantu
siswa menjelaskan berbagai fenomena alam secara ilmiah.
Materi ini juga berperan dalam mengembangkan kemampuan
berpikir ilmiah siswa, khususnya dalam mengamati,
mengklasifikasi, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti
empiris. Dengan demikian, perubahan fisika dan kimia menjadi
konsep kunci dalam pembelajaran IPA di tingkat SMP (Pratama

& Warkonah, 2024)

* Penelitian Relevan

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dijadikan sebagai

acuan dalam melakukan penelitian ini. Adapun hasil penelitian relevan tersebut
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1. Berdasarkan hasil penelitian Reny Indah Whayuni & Laily Rosdiana,

(2023) yang berjudul “Penerapan Model Guided Inquiry Learning
untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik SMP”.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
Inkuiri Terbimbing memiliki pengaruh yang positif terhadap siswa.
Selain itu, model pembelajaran yang peneliti lakukan memiliki
persamaan dalam proses pembelajaran yaitu sama-sama menggunakan
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Perbedaannya ialah pada
variabel keterampilan proses sains.

Berdasarkan hasil penelitian R. A. Putri et al., (2024) yang berjudul
“Pengaruh  Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan
Simulasi terhadap Peningkatan kemampuan Multipresentasi Kelas XI
pada Materi Gelombang Mekanik di SMAN 14 Pekanbaru” bahwa
memiliki pengaruh terhadap pemahaman konsep fisika. Dan penelitian
tersebut memiliki persamaan terhadap judul yang akan peneliti lakukan
yaitu memiliki persamaan pada model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing. Sedangkan perbedaan pada variabel kedua yang peneliti
teliti ialah kemampuan berpikir ilmiah.

Berdasarkan hasil penelitian Nurdini et al., (2022) yang berjudul
“Penggunaan Physics Education Technology dengan Model Inkuiri
Terbimbing untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi
Fluida Dinamis” bahwa hasil tersebut menunjukkan penggunaan media

dalam model Inkuiri Terbimbing dapat memberikan pengaruh yang



NVIY VHSNS NIN

‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

)

?‘_.:lg

(I

|
’

&

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uedjnbusd ‘e

-
)

0

Jlaguins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduel 1ul siny eAIEY yninjes neje uelbeges diynbusw Buelse|q 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuinq e3did jeH

neiy eysng NN Y!1w eydio yeHq @

nery wisey juedg ue§ing yo Ajrs1aArup srwesy ajels

30

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian tersebut juga
akan berdampak positif bagi siswa. Persamaan penelitian tersebut
dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah model dan media yang
digunakan sama yaitu model inkuiri terbimbing dengan menggunakan
Simulations sebagai medianya.

Berdasarkan hasil penelitian Ulfa et al., (2022) yang berjudul
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri Terbimbing
Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik” bahwa
perangkat pembelajaran fisika model inkuiri terbimbing berbantuan
simulasi layak dengan kriteria valid dan reliabel, praktis dan kurang
efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains.

Berdasarkan hasil penelitian Avila et al., (2024)yang berjudul
“Pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Peserta Didik melalui
Penerapan Model Inkuiri Terbimbing pada Materi Gerak Harmonik
Sederhana” bahwa penelitian tersebut dapat membantu dan mendukung
proses belajar-mengajar. Persamaan penelitian tersebut dengan yang
peneliti lakukan adalah model yang digunakan vyaitu Inkuiri
Terbimbing. Yang menjadi perbedaan adalah pada penelitian tersebut
mengarah pada minat belajar, sedangkan peneliti menggunakan

kemampuan berpikir ilmiah.

Kerangka Berpikir

Pada saat proses pembelajaran, sebelum menggunakan model

pembelajaran inkuiri terbimbing, guru menggunakan metode pembelajaran
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konvensional. Pembelajaran dilakukan dengan satu arah tanpa adanya interaksi
antara guru dan siswa. Metode konvensional ini ialah metode yang sering
digunakan oleh guru pada saat di kelas, menyebabkan rendahnya kemampuan
berpikir ilmiah siswa terkhusus pada mata pelajaran zat dan perubahannya.

Dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing diharapkan pada akhir

NIN YIlw eydio yeHq ®

¢» tindakan proses pembelajaran siswa memiliki kemampuan berpikir ilmiah yang
c
> baik dalam menguasai materi pembelajaran IPA terkhusus pada materi zat dan
2]
) perubahannya. Sehingga menghasilkan proses pembelajaran yang bermakna
Q

- yang pada akhirnya kemampuan berpikir ilmiah siswa dapat meningkat.

Berikut merupakan skema kerangka berpikir pada gambar 2.1.
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Pembelajaran IPA materi Zat

dan Perubahannya

v

Permasalahan Pembelajaran IPA

e Pembelajaran masih konvensional

e Keterbatasan alat laboratorium

v

Kemampuan Berpikir [Imiah Siswa Belum

Berkembang Optimal

v

Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri

Terbimbing

v

Aktivitas Inkuiri Siswa Meningkat
e Mengamati
e Merumuskan masalah

e Mengajukan hipotesis

v

Kemampuan Berpikir [Imiah Siswa

Meningkat

Konsep Operasional atau Indikator Keberhasilan

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian
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Pada penelitian ini menggunakan konsep operasional adalah sebagai

berikut:

1. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing:

a.

Menyajikan Pertanyaan atau Masalah:

Guru

menyajikan

permasalahan dalam modul ajar dan membimbing siswa untuk

menyusun pertanyaan berdasarkan masalah yang diajukan.
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Membuat Hipotesis: Guru membimbing siswa menyusun jawaban
sementara atau dugaan atas pertanyaan yang telah dibuat.
Merancang Percobaan: Guru membimbing siswa untuk menyusun
langkah-langkah percobaan dalam modul ajar.

Melaksanakan Percobaan: Guru membimbing siswa melakukan
percobaan.

Mengumpulkan dan Menganalisis Data: Guru membimbing siswa
mencatat hasil percobaan dalam modul ajar dan menganalisis data
yang diperoleh.

Membuat Kesimpulan: Guru membimbing siswa menyusun

kesimpulan berdasarkan hasil analisis data.

2. Indikator Kemampuan Berpikir limiah:

a.

nery wisey JiieAg uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}§

Logis, yaitu siswa mampu menjelaskan permasalahan yang
diberikan atau memberikan kesimpulan secara rasional.

Analitis: Siswa dapat memahami dan menguraikan permasalahan
atau fenomena kompleks menjadi lebih sederhana serta memilih
solusi terbaik.

Sistematis, yaitu siswa mampu mengorganisasi informasi atau
permasalahan secara runtut dan terstruktur.

Deduktif, vyaitu siswa dapat menarik kesimpulan umum
berdasarkan informasi yang diberikan dalam bentuk pertanyaan

yang bersifat umum.
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e. Induktif, yaitu siswa mampu memberikan kesimpulan spesifik dari

permasalahan dengan ruang lingkup yang khas dan terbatas.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah kebenaran permasalahan yang diteliti
berdasarkan tinjauan pustaka penelitian yang relevan dan kerangka berpikir
yang peneliti gunakan. Maka hipotesis yang peneliti ajukan adalah:

Ho : Tidak adanya peningkatan yang signifikan pada penerapan model

nery eysns Nin y!1ulejdio yey @

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir ilmiah
siswa.

Ha : Adanya peningkatan yang signifikan pada penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir ilmiah

siswa.
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BAB III
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian
Penelitian ini berupa penelitian kuantitatif yang metode penelitian
berupa angka maupun analisis yang menggunakan statistik (Puspitaningtyas,

2016; Soesana et al., 2023). Pada penelitian ini digunakan jenis penelitian quasi

¥ e)sng NIN YAw eidio yeq o

' eksperimen. Dengan menggunakan pretest-posttest nonequivalent control

nel

group design. Bentuk desain yang digunakan dengan membagi dua kelompok
yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dipilih melalui teknik
purposive sampling. Kemudian dilakukan pretest di awal sebelum diberi
perlakuan yang bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal berpikir ilmiah
siswa, apakah ada peningkatan di antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing
sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional.

Setelah itu, kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi posttest yang bertujuan

dTWIR|S] 3}€}S

- untuk mengetahui kemampuan berpikir ilmiah siswa setelah diberi perlakuan.

N

. Untuk mengetahui kemampuan berpikir ilmiah dilakukan uji statistic
inferensial dan uji statistic deskriptif (Sukmawati, 2022). Untuk desain

penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1 (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2020).

35
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O1 : Nilai sebelum diberi perlakuan (Pretest)

O> : Nilai setelah diberi perlakuan (Posttest)

©

g Tabel 3.1 Desain Penelitian

: Kelas Pretest Perlakuan Posttest
= :

= Eksperimen O1 X1 02
3

—- | Kontrol O1 X2 02
=

C

Z

” Keterangan:

=

w

-~

Q

£

=

=

X1 : Pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing

X : Pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional.

B. Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan di sekolah SMPN 1 Keritang dengan waktu
perencanaan dilakukan selama kurang lebih selama 2 bulan yang dilakukan
dari bulan Oktober hingga November 2024. Penelitian ini dilakukan pada kelas
VII. Waktu pengumpulan data dilakukan pada semester genap pada tahun

ajaran 2024/2025.

Teknik Pemilihan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek yang akan/ingin diteliti(P. Putri
& Rizzal, 2019). Untuk populasi dalam penelitian ini terdiri dari siswa
kelas VII SMPN 1 Keritang. Di SMPN 1 Keritang terdiri dari 5 kelas

dengan total siswa kelas VI berjumlah 156 orang sebagai berikut.
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Tabel 3.2 Populasi Penelitian

Kelas Jumlah siswa
VIl 32
VII.2 31
VIIL.3 32
Vil.4 31
VIS5 30
Jumlah 156

2. Sampel

Pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik purposive sampling dipilih berdasarkan Kkriteria-
kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian (P. Putri
& Rizzal, 2019). Dengan mempertimbangkan jumlah siswa dalam satu
kelas, daya tangkap siswa, dan tingkat pemahaman siswa. Pada
pelaksanaan, dibantu oleh guru mata pelajaran IPA dengan memberikan
informasi mengenai karakteristik siswa di masing-masing kelas kontrol
dan kelas eksperimen sesuai dengan kemampuan akademik yang
dimiliki. Pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian pada kelas

VII.1 sebagai kelas kontrol dan kelas V1.2 sebagai kelas eksperimen.
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Tabel 3.3 Jumlah Sampel Kelas VIl
No Kelas Jumlah Siswa
1 |VIL1 32
2 | VIIL.2 31
Total 63

Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua variabel penelitian yang terdiri dari

nery e¥sng NN Y1jtw e3dio jeH @

variabel bebas dan variabel terikat. Adapun variabel pada penelitian ini sebagai
berikut:

1. Variabel bebas (Variabel X) adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab timbulnya variabel terikat. VVariabel bebas dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing.

2. Variabel terikat (Variabel Y) merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat dari adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah kemampuan berpikir ilmiah.

Prosedur Penelitian

Pada penelitian ini terdapat tiga tahapan, yaitu tahap awal, tahap proses

ysxaAtufBrure|sy ajeis

- atau pelaksanaan, dan tahap akhir.
1. Tahap Persiapan
a) Peneliti melakukan observasi pendahuluan melalui kajian literatur untuk
menemukan data yang mendukung masalah yang dikaji. Observasi ini

dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai data siswa, waktu
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pembelajaran IPA, proses belajar mengajar pendidik IPA saat berada di
kelas, serta kelengkapan sarana dan prasarana yang ada di sekolah
tersebut.

b) Menentukan sampel penelitian.

¢) Membuat silabus dan bahan ajar untuk keperluan penelitian.

d) Membuat instrumen penelitian berupa lembar observasi dan soal pretest
dan posttest.

e) Melakukan validasi pada instrumen penelitian oleh validator.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan penelitian di awali dengan memberikan
pretest pada kelas eksperimen dan kelas control untuk mengetahui
kemampuan awal berpikir ilmiah siswa pada materi zat dan perubahannya.
Setelah pretest dilakukan dan dilakukan pengoreksian, pertemuan
berikutnya dilanjutkan dengan pelaksanaan pembelajaran dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen dan model
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

Pada kelas eksperimen diberi pembelajaran oleh guru dengan acuan
modul ajar yang sudah dikonsultasikan dengan model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Lalu pada kelas kontrol diberikan pembelajaran model
konvensional yang pada umumnya adalah memberikan penugasan kepada
siswa dalam sebuah kelompok kecil yang hasilnya akan dipresentasikan.
Kedua kelompok dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan

jumlah jam pembelajaran yang sama. Kemudian di pertemuan selanjutnya
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diberikan posttest dengan soal yang sama untuk mengetahui sejauh mana
peningkatan kemampuan berpikir ilmiah siswa setelah model pembelajaran
inkuiri terbimbing diterapkan.

3. Tahap Akhir
a) Menganalisis data kuantitatif dengan menguiji statistik.
b) Memberikan kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh.
c) Merumuskan hasil penelitian.

~ Gambaran Model

1. Gambaran Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model
pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses
menemukan konsep melalui tahapan inkuiri dengan bimbingan guru.
Dalam penelitian ini, model inkuiri terbimbing diterapkan untuk melatih
kemampuan berpikir ilmiah siswa melalui aktivitas penyelidikan yang
terarah dan sistematis.

Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam penelitian
ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu (1) orientasi dan
perumusan masalah, (2) perumusan hipotesis sementara, (3) pengumpulan
data, (4) pengujian hipotesis, dan (5) penarikan kesimpulan. Pada tahap
orientasi dan perumusan masalah, guru mengajukan permasalahan yang
berkaitan dengan materi zat dan perubahannya untuk merangsang rasa
ingin tahu siswa. Selanjutnya, siswa dibimbing untuk merumuskan

hipotesis berdasarkan permasalahan yang diberikan.

nery wisey JiieAg uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}§



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

NV VISNS NIN
o0

&

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uedjnbusd ‘e

)

g

,
nial

h

Jlaguins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduel 1ul siny eAIEY yninjes neje uelbeges diynbusw Buelse|q 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuinq e3did jeH

neiy eysng NN Y!1w eydio yeHq @

®

nery wisey JiieAg uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}§

41

Pada tahap pengumpulan data, siswa melakukan kegiatan eksplorasi
untuk memperoleh informasi yang relevan. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis pada tahap pengujian hipotesis dengan bimbingan guru. Tahap
akhir berupa penarikan kesimpulan dilakukan untuk melatih siswa dalam
menyimpulkan hasil penyelidikan secara ilmiah. Seluruh tahapan tersebut
dirancang untuk melatih kemampuan berpikir ilmiah siswa, khususnya
dalam mengamati, menganalisis, menalar, dan menarik kesimpulan

berdasarkan bukti.

Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen sebagai
data pendukung pada penelitian.
1. Soal kemampuan berpikir ilmiah
Instrumen soal digunakan untuk mengevaluasi kemampuan berpikir
ilmiah pada siswa melalui pembelajaran IPA pada materi zat dan
perubahannya dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Soal diberikan sebanyak dua kali yaitu pada pretest dan
posttest untuk melihat pengetahuan awal siswa dan melihat pengaruh
dari model pembelajaran.
2. Lembar observasi
Observasi atau pengamatan dilakukan dengan mengamati secara
langsung ke objek penelitian dengan melihat kegiatan yang dilakukan.
Observasi merupakan penelitian yang berkaitan dengan perilaku

manusia, proses kerja, gejala-gejala yang terjadi. Lembar observasi
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©

g keterlaksanaan model pembelajaran yang digunakan oleh guru dan
=

o aktivitas yang dilakukan oleh siswa digunakan untuk mengukur sejauh
©

o mana pengaruh penerapan model pembelajaran pada kelas kontrol dan
=

- kelas eksperimen. Observasi yang lakukan adalah observasi terstruktur
-~

e dengan menggunakan lembar daftar cek (checklist.)

iz

7

H. Validitas Instrumen

w

-~

© Menurut (Sahir, 2022), validitas isi adalah bentuk validitas yang
Py

o diperoleh melalui telaah ahli, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana
c

butir-butir soal mencerminkan isi materi dan konstruk kemampuan yang
diukur. Dalam proses ini, peneliti menyusun kisi-kisi soal berdasarkan
indikator yang telah ditetapkan, kemudian soal tersebut dikonsultasikan kepada
validator untuk memperoleh masukan dan penilaian. Instrumen dikatakan valid
apabila telah mendapatkan persetujuan dan revisi dari validator sehingga

dinyatakan layak digunakan dalam penelitian.

Instrumen dalam penelitian ini berupa tes kemampuan berpikir ilmiah
_yang digunakan untuk mengukur penguasaan siswa terhadap materi zat dan
perubahannya berdasarkan lima indikator utama, yaitu berpikir logis, analitis,
sistematis, deduktif, dan induktif. Soal-soal dikembangkan dengan merujuk
pada indikator tersebut serta disusun dalam bentuk pilihan ganda. Penyusunan
soal di awali dengan pembuatan kisi-kisi soal yang berfungsi sebagai panduan

dalam memastikan bahwa setiap butir soal merepresentasikan indikator

kemampuan berpikir ilmiah yang ingin diukur. Langkah ini penting untuk

nery wisey JiieAg uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}§



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

NV VISNS NIN
o0

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uedjnbusd ‘e

Jlaguins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduel 1ul siny eAIEY yninjes neje uelbeges diynbusw Buelse|q 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuiq e3dio jeH

43

menjamin bahwa instrumen tes memiliki ketepatan dan kecermatan dalam

10 3BH @

~ mengukur konstruk yang dimaksud.

Setelah instrumen disusun, sebanyak 25 butir soal kemudian

Nijtw eyd

- dikonsultasikan dan divalidasi oleh dua dosen ahli, yaitu Bapak Lukman
Hakim Alhamid, M.Pd., Ibu Lidya Jasmi, M.Pd., dan satu guru IPA yaitu Bapak
M. Taher, S.Si., M.Pd. yang memiliki kompetensi di bidang pendidikan IPA

dan pengembangan instrumen evaluasi. Proses validasi ini dilakukan untuk

d B3YSNS NIN

“menilai kesesuaian butir soal dengan indikator yang ditetapkan serta

nei

memberikan masukan perbaikan soal. Berdasarkan hasil validasi, diperoleh
bahwa 10 soal dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian ini. Soal-
soal tersebut telah direvisi sesuai dengan saran dari validator sehingga dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir ilmiah siswa secara tepat dan

relevan.

I% Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti

ITuIe|sy 9}

untuk memperoleh data yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi tes,

observasi, dan dokumentasi. Penggunaan beberapa teknik pengumpulan data

A31s19ATU) D

' bertujuan untuk memperoleh data yang lebih komprehensif dan mendukung

keabsahan hasil penelitian.
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1. Tes

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir ilmiah siswa
sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing.
Tes merupakan alat ukur yang disusun secara sistematis untuk
mengungkap kemampuan kognitif siswa berdasarkan indikator tertentu.
Dalam penelitian ini, tes disusun berdasarkan indikator kemampuan
berpikir ilmiah yang meliputi kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, deduktif, dan induktif. Tes diberikan dalam bentuk pretest
dan posttest untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir ilmiah
siswa setelah pembelajaran berlangsung (Fitriyati & Munzil, 2021).

Jenis tes yang digunakan adalah tes objektif (pilihan ganda) untuk
mengukur kemampuan berpikir ilmiah siswa baik sebelum diberi
perlakuan maupun setelah diberi perlakuan. Tes yang dilakukan terdiri
dari pretest dan posttest. Pretest merupakan tes yang dilakukan sebelum
siswa diberi perlakuan. Sedangkan posttest dilakukan setelah
diberikannya perlakuan yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan
berpikir ilmiah siswa dan pengaruh model pembelajaran terhadap
kemampuan berpikir ilmiah siswa.

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini disajikan secara
lengkap pada Lampiran 4, yang meliputi kisi-kisi soal, soal pretest dan

posttest, serta kunci jawaban.
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2. Observasi

Observasi  digunakan untuk memperoleh data mengenai
keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran IPA  berlangsung. Observasi merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati secara
langsung perilaku dan aktivitas subjek penelitian dalam situasi alami.
Dalam penelitian ini, observasi dilakukan menggunakan lembar
observasi yang disusun sesuai dengan langkah-langkah model
pembelajaran inkuiri terbimbing, khususnya yang berkaitan dengan
aktivitas inkuiri dan keterlibatan siswa dalam proses berpikir ilmiah
(Chotimah, Setyawarno, & Rosana, 2021).

Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini disajikan

secara lengkap pada Lampiran 5.

3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data
pendukung untuk memperkuat data yang diperoleh melalui tes dan
observasi. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengumpulkan dokumen dan arsip yang berkaitan
dengan pelaksanaan penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini
meliputi silabus, RPP, LKPD, daftar nilai siswa, serta foto kegiatan
pembelajaran sebagai bukti bahwa pembelajaran dengan model inkuiri

terbimbing telah dilaksanakan sesuai dengan perencanaan (Pratama et
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al., 2025). Hasil dokumentasi penelitian disajikan secara lengkap pada

Lampiran 6.

Teknik Analisis Data

1. Statistik deskriptif dan statistik inferensial

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data
kemampuan berpikir ilmiah siswa secara kuantitatif sebelum dan
sesudah penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Analisis
statistik deskriptif bertujuan untuk menyajikan karakteristik data
penelitian melalui nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai
maksimum, dan standar deviasi, sehingga memberikan gambaran umum
mengenai kecenderungan dan sebaran data hasil penelitian. Statistik
deskriptif digunakan sebagai tahap awal analisis untuk mengetahui
perkembangan kemampuan berpikir ilmiah siswa pada kelas
eksperimen dan kelas control (Setyosari & Dwiyogo, 2020).

Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
dan menarik kesimpulan berdasarkan data sampel yang diperoleh.
Analisis statistik inferensial bertujuan untuk mengetahui apakah
peningkatan kemampuan berpikir ilmiah siswa setelah penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing bersifat signifikan secara statistik.
Statistik inferensial dalam penelitian ini  digunakan untuk
menggeneralisasikan hasil penelitian dari sampel ke populasi dengan
tingkat kepercayaan tertentu melalui pengujian hipotesis yang telah

dirumuskan (Schober & Schwarte, 2021).
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a. Statistik inferensial

1) Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan prosedur statistik yang digunakan
untuk mengetahui apakah data penelitian berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Distribusi normal ditandai dengan bentuk
sebaran data yang simetris, di mana nilai mean, median, dan modus
berada pada titik pusat distribusi. Uji normalitas diperlukan sebagai
uji prasyarat sebelum dilakukan analisis statistik inferensial
parametrik, karena asumsi kenormalan data memengaruhi ketepatan
hasil pengujian hipotesis (Schober, Boer, & Schwarte, 2021).
Kemudian dasar pengambilan keputusan dihitung menggunakan
SPSS dengan metode Shapiro-Wilk berdasarkan probabilitas, nilai o
yang digunakan adalah 0,05 dengan pedoman (Usmadi, 2020)
sebagai berikut.
a) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas <0,05 maka
Ho diterima dengan artian data tidak terdistribusi secara
normal.
b) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas >0,05,
maka Ha diterima dengan artian data berdistribusi normal.
Apabila data tidak berdistribusi normal, peneliti melakukan

uji nonparametrik dengan metode mann whitney.

2) Uji Homogenitas
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Uji homogenitas merupakan prosedur statistik yang
digunakan untuk mengetahui apakah dua atau lebih kelompok data
sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama.
Pengujian homogenitas variansi diperlukan sebagai salah satu uji
prasyarat dalam analisis statistik parametrik, khususnya ketika
penelitian melibatkan perbandingan antar kelompok. Data yang
bersifat homogen menunjukkan bahwa perbedaan hasil yang
diperoleh lebih disebabkan oleh perlakuan yang diberikan, bukan
oleh perbedaan variasi data antar kelompok (Delacre, Lakens, &
Leys, 2021). Uji homogenitas dilakukan setelah variabel
berdistribusi normal. Uji homogenitas untuk mengetahui variansi
yang sama pada kedua sampel. Dalam SPSS, Uji homogenitas yang
dilakukan peneliti menggunakan uji levene. Untuk mengetahui
variansi kedua kelompok data sama besar terpenuhi atau tidak
terpenuhi. Persamaan yang digunakan dalam uji homogenitas
menurut Usmadi, (2020) adalah:

Ho = kedua data bervariansi homogen
Ha = kedua data tidak bervariansi homogen

Jika sig < a (0,05) atau Fhitung > Ftabel maka data tidak

homogen. Apabila nilai sig > o (0,05) atau Fhitung < Ftabel maka

data homogen.

3) Uji Hipotesis
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Uji hipotesis dilakukan untuk menemukan perbedaan
signifikan antara tingkat pencapaian kemampuan berpikir ilmiah
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji hipotesis ini dilakukan
setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, apabila data
berdistribusi normal dan homogen dilakukan uji parametrik dan
apabila uji tidak berdistribusi normal atau tidak homogen maka
dilakukan uji non-parametrik. Hipotesis statistik penelitian menurut
(Usmadi, 2020) sebagai berikut:

Jika nilai signifikan < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Jika nilai signifikan > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Keterangan:

Ho : Hipotesis nol, tidak adanya peningkatan yang signifikan
pada kemampuan berpikir ilmiah siswa yang menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas
eksperimen dengan model pembelajaran konvensional pada
kelas kontrol.

Ha : Hipotesis kerja, adanya peningkatan yang signifikan pada
kemampuan berpikir ilmiah siswa yang menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen
dengan model pembelajaran konvensional pada kelas

kontrol.

b. Statistik deskriptif

1) Uji N-Gain
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Keefektifan model pembelajaran akan sulit diukur dari
proses pembelajaran karena banyak yang perlu diamati. Cara yang
dapat dilakukan dengan mengukur peningkatan sejauh mana target
tercapai. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir
ilmiah siswa setelah diberi perlakukan, peneliti melakukan uji
persamaan antara dua skor rata-rata gain yang dinormalisasikan. Uji
N-gain skor dilakukan dengan menghitung selisih nilai posttest dan
pretest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Menghitung n-gain
ternormalisasi sebagai berikut.

Skor Postest — Skor Pretest

N — Gain =
atn Skor Maksimal — Skor Pretest

Sumber: (Sukarelawan, et al., 2024)
Hasil perhitungan gain ternormalisasi  selanjutnya
diinterpretasikan berdasarkan tabel interpretasi n-gain berikut :

Tabel 3.4 Kriteria Pengelompokkan N-Gain

Presentase N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Sumber: (Hake, 1999)
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah siswa pada
materi zat dan perubahannya. Siswa yang belajar menggunakan model
pembelajaran ini menunjukkan capaian kemampuan berpikir ilmiah yang
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan menggunakan

metode konvensional.

Hasil analisis statistik menggunakan independent sample t-test
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang
mengindikasikan adanya perbedaan hasil posttest antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir ilmiah siswa pada kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian, penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir ilmiah siswa, karena mampu mendorong keterlibatan
aktif siswa dalam proses pembelajaran, khususnya dalam kegiatan

mengamati, menyimpulkan, dan memecahkan masalah ilmiah.

B. Saran

1 Bagi Guru, disarankan untuk menerapkan model pembelajaran inkuiri

terbimbing dalam kegiatan pembelajaran sains, khususnya materi yang

72
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membutuhkan pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir
ilmiah, seperti materi zat dan perubahannya. Penggunaan media
pendukung juga dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa.
Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam
mengembangkan strategi pembelajaran berbasis sains yang lebih aktif
dan partisipatif, serta mendorong guru untuk memanfaatkan model
pembelajaran yang mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah
peserta didik.

Bagi Siswa, diharapkan dapat berperan aktif dalam proses
pembelajaran dengan memanfaatkan kegiatan inkuiri untuk
mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah, seperti mengamati,
menganalisis, menarik kesimpulan, dan memecahkan masalah secara
ilmiah. Keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman konsep serta sikap ilmiah dalam
pembelajaran sains.

Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian
lanjutan dengan lingkup materi atau jenjang pendidikan yang berbeda,
serta mempertimbangkan aspek lain seperti motivasi belajar,
keterampilan proses sains, atau pengaruh jangka panjang dari

penerapan model inkuiri terbimbing.
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%tuag'—l,?endldlkan : SMPN 1 Keritang

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas/Semester : VII / Genap

Materf Pokok : Zat dan Perubahannya

Alokasi Waktu :6JP
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uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniouad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedjnbuad e

3

mpé?ens1 Inti (KI):

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam interaksi sosial dan lingkungan.

c

=1

&

g

I§I 1 —rMenghayati ajaran agama yang dianutnya melalui pengamalan sikap spiritual dalam kehidupan sehari-hari.
=}

K2 2

KI

2

wn
3 & = Memahami pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural tentang IPA berdasarkan rasa ingin tahu terhadap fenomena alam.
4

KI 4 ZMenerapkan pengetahuan IPA dalam keterampilan konkret dan abstrak melalui pengamatan, eksperimen, penyajian, dan karya

ailmiah sederhana.
=
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3.8.4 Menganalisis
contoh perubahan
wujud zat dalam
kehidupan sehari-hari
berdasarkan
pengamatan dan
literatur.

antara energi dan perubahan
wujud zat.
5. Bertanya cara membedakan
perubahan fisika dan kimia dalam
eksperimen.

Mengumpulkan Informasi:
1. Melakukan percobaan
mencairkan es batu dan

menyublimkan kapur barus.

2. Menuliskan hasil pengamatan

perubahan zat,
laporan hasil

eksperimen, dan

presentasi
kelompok.

"% 82
) ai
Kompetensi lndlkat?r Materi . . o Alokasi | Sumber
Pencapaian . Kegiatan Pembelajaran Penilaian .
T  @asar Kompetensi Pembelajaran Waktu | Belajar
=
=
(@]
.8 Menganalisis | 3.8.1 Mengidentifikasi | o Sifat zat padat, Mengamati: Sikap: 6 JP e Buku
o wupd zat dan ciri-ciri wujud zat cair, gas 1. Mengamati simulasi “States of Ob . IPA
g periibahannya (padat, cair, gas) e Perubahan Matter” untuk melihat pergerakan n cslervlim’ Kelas
= aserta berdasarkan susunan wujud zat partikel zat. terhadap cra VII
. penerapannya partikel dan sifat- (fisika): 2. Mengamati perubahan wujud sama,hrasda mngin e Lembar
gdalanikehidupan sifatnya. mencair zat menggunakan bahan tahu, an b Kerja
& sehari-hari.. membeku sederhana (es, kapur barus). tanggung jawab. Peserta
(=] ? . g0
e C . mengua Didik
= = 3.8.2 Menjelaskan guap, _
o . . ; Menanya: (LKPD)
4.8 Menyajik bah d zat menyublim, . :
Ig)ntang men bli;n meng al; e Contoh perbedaan sifat zat padat, cair, dan Ugmgan harllan atau
yu , uap, erupa soa
i erubahan - o sumber
perulg?haél wujud mengembym), in)mia dalam 2. Menanyakan faktor penyebab pilihan ggnda belajar
zat dan ‘ perubahan zat. dan uraian. 1
penerapannya kehidupan " relevan
dalam kehidupan 383M i e Konsep X Beﬂaqyg tentang conto
=i, . 0.0 Y artikel zat dap | Perubahan kimia dalam kehidupan
sehari-hari. perubahan fisika dan p perubahan sehari-hari. Keterampilan:
kimia. o 4. Mendiskusikan hubungan Praktikum
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3.8.5 Menjelaskan

simulasi perubahan zat.
3. Mencatat hasil percobaan

Q © perzr;learizrgiéfjsnas) perubahan kimia sederhana
o = Pros (misalnya pembakaran kertas).
T o perubahan wujud zat . .
g = dengan bantuan 4. Mengisi lembar kerja peserta
2 o simulasi didik (LKPD) berdasarkan
a © ’ percobaan.
é W 4.8.1 Melakukan 5. Mencari informasi tambahan
c 3 per(;oiaaan perubahan dari buku atau video tentang
S =
. wujud zat berbantuan perubahan zat.
lQ M M
§ “ mmul;/s{; ttesrzd tes of Menalar/Mengasosiasi:
g; Z ) 1. Mengelompokkan hasil
@ v 4.8.2 Mencamati dan pengamatan menjadi perubahan
= o & fisika atau kimia.
% mencatat data . . .
- erubahan wuiud zat 2. Menjelaskan kaitan energi
Q;i—; pselama . (;]baan panas dengan perubahan wujud
sy zat.
2 berlangsung. 3. Membandingkan sifat zat
4.8.3 Mengolah dan sebelum dan sesudah perubahan.
r'ne'nganalisis hasil 4. Menyimpulkan proses
peafliban umtuk perubahan zat berdasarkan data
mengklasifikasi eksperlmen. )
erubahan fisika atau 5. Menyusun klasifikasi contoh
p Kimia perubahan zat yang ditemukan
i dalam kehidupan.
4.18a. ;lol:/a{fln}?;s Slllm Mengomunikasikan:
percobaz R SSTRARA. 1. Menyampaikan hasil
wujud eksperimen dalam bentuk laporan
o . . . tertulis.
- sistematisiaglosts 2. Melakukan presentasi
(1°]
@
2
8
=2
=
=3
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4.8.5 Menyajikan kelompok mengenai perubahan

= I hasil percobaan zat.
o melalui presentasi 3. Menyampaikan poster
g g lisan/visual (poster, sederhana tentang perubahan zat
g = slide, atau laporan di rumah.
2 o kelompok). 4. Membuat tabel klasifikasi
a © perubahan zat dari hasil
3 o pengamatan.
c 3 5. Memberikan refleksi lisan
§. — mengenai proses pembelajaran
& = dan eksperimen.
= =
= —
§ p
@ w

c

Mengetahui,
Giiru Mata Pelajaran IPA Pekanbaru, 2005
Peneliti

M. Taher, S.Si., M.Pd.
NIP. 197910122010011012

M. Abrar Suryadi
NIM. 12111110862
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l.., h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP K-13)
ILMU PENGETAHUAN ALAM

Q

tuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Keritang

Mata Pelajaran : IPA
éélas/Semester : VII/2

Materi Pokok : Zat dan Perubahannya

%lb Materi : Perubahan Zat Padat (dari padat ke cair)
Pertemuan : 1 (Satu)

K_:lokasi Waktu  : 2 JP x 40 Menit

? Kompetensi Inti

1. Menginternalisasi dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam

kehidupan sehari-hari sebagai landasan dalam bersikap dan bertindak

selama proses pembelajaran IPA.

2. Menunjukkan perilaku ilmiah seperti jujur, disiplin, tanggung jawab,

peduli terhadap lingkungan, toleran, santun, dan percaya diri saat

berinteraksi sosial, bekerja dalam kelompok, dan mengikuti kegiatan

eksperimen serta diskusi ilmiah.
3. Menguasai pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam

bidang IPA, terutama tentang konsep zat dan perubahannya, melalui

pengamatan, eksplorasi, serta penggunaan media simulasi berbasis
teknologi.

pendekatan ilmiah.

4. Menerapkan pengetahuan IPA dalam bentuk aktivitas konkret seperti
melakukan eksperimen, menganalisis data, menyusun laporan, dan
menyampaikan hasil observasi secara lisan dan tertulis menggunakan

Kompetensi Dasar Indikator

serta penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. dan gas.

3.8.2 Menjelaskan

zat: mencair,
membeku,
menguap,
menyublim,
mengembun

.8 Menganalisis wujud zat dan perubahannya [(3.8.1 Mengidentifikasi
ciri zat padat, cair,

perubahan wujud

nery wisey JIIpAg uejng jo z(us,laA}ua dTuie|S] 331€1S
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susunan partikel dan sifat fisiknya.

©

g 4.8 Menyajikan hasil percobaan tentang 4.8.1 Melakukan

= perubahan wujud zat dan penerapannya dalam percobaan

o kehidupan sehari-hari. perubahan zat

1= menggunakan

© simulasi .

=]

— 4.8.2 Menyusun laporan
~ dan

e mempresentasikan
2 hasil percobaan.
w TUJUAN PEMBELAJARAN

o

Sktelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

[

A

%8.1 Mengidentifikasi ciri-ciri zat padat, cair, dan gas berdasarkan perbedaan

3.8.2 Menjelaskan berbagai jenis perubahan wujud zat seperti mencair,

membeku, menyublim, menguap, dan mengembun, serta memberikan

contoh dalam kehidupan sehari-hari.

4.8.1 Melakukan percobaan perubahan wujud zat menggunakan simulasi

“States of Matter” secara mandiri atau kelompok.

4.8.2 Menyusun laporan hasil percobaan perubahan zat secara sistematis dan

mempresentasikannya dengan percaya diri dalam diskusi kelas.

Strategi Pembelajaran

wn

lgodel : Inkuiri Terbimbing
m

Pendekatan  : Saintifik

Igetode : Diskusi, Praktikum, Penugasan, Presentasi
E Media Pembelajaran & Sumber Belajar
I@edia : LKPD, Lembar Penilaian

&lat : Laptop, Infocus, Spidol, Papan Tulis
Sumber Belajar : Buku IPA Kelas VIII K13 Semester 2

KEGIATAN PEMBELAJARAN

WAKTU

Kegiatan Pendahuluan

ientasi

1. Guru mengondisikan kelas agar siap
mengikuti pembelajaran.

15 Menit

nery wisey jrreAgye;ng jo
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Guru mengajak peserta didik membaca
doa bersama.

Guru membuka pelajaran dengan salam
dan memeriksa kehadiran siswa.

Guru menyampaikan pertanyaan
pemantik:

“Es batu yang ditaruh di atas meja lama-
lama mencair. Mengapa bisa terjadi
perubahan seperti itu?”

Guru memberikan motivasi dengan
menjelaskan manfaat mempelajari
perubahan zat padat ke cair dalam
kehidupan sehari-hari.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dan kegiatan yang akan dilakukan.

Guru membentuk kelompok belajar.

Kegiatan Inti

Merumuskan Masalah

1.

2.

Guru membagikan LKPD berisi gambar
atau deskripsi fenomena es yang mencair.
Peserta didik menuliskan pertanyaan dari
fenomena tersebut, misalnya:

“Apa yang menyebabkan zat padat
berubah menjadi cair?”

@erumuskan Hipotesis

JEATU) dTWR]S] 3}

3.

4.

Peserta didik mendiskusikan dalam
kelompok dan menuliskan dugaan awal,
seperti:

“Es mencair karena terkena panas dari
lingkungan.”

engumpulkan Data

Peserta didik melakukan percobaan
sederhana: menaruh es batu di wadah
terbuka, diamati selama beberapa menit
Siswa juga mengamati simulasi "States
of Matter" untuk melihat perubahan
partikel es menjadi air.

50 Menit

nery wisey jrredlg uejng jo £3s
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14.

©

g 6. Peserta didik mencatat waktu, kondisi,

= dan bentuk perubahan yang terjadi dalam

o LKPD.

©

ﬁenguji Hipotesis

=]

— 7. Peserta didik membandingkan hasil

75 percobaan dan observasi dengan hipotesis

< awal

= 8. Mereka menjawab pertanyaan dalam

w LKPD, seperti:

g “Apa yang terjadi pada partikel zat padat

= saat dipanaskan?”

Merumuskan Kesimpulan

©

- 9. Satu kelompok menyampaikan hasil
diskusi dan pengamatan.

10. Kelompok lain menanggapi dan
mengajukan pertanyaan.

11. Kelompok presentator menjawab dan
menjelaskan hasilnya.

12. Semua peserta didik menyimpulkan
bahwa zat padat dapat berubah menjadi
cair jika mendapat energi panas.

13. Guru menguatkan konsep perubahan

wujud zat dan hubungan dengan energi
panas.

Guru memberi kesempatan siswa untuk
bertanya jika masih ada yang belum
dipahami.

Penutup

Guru dan siswa menyimpulkan bersama
hasil pembelajaran hari ini.

Guru melakukan refleksi dengan
pertanyaan seperti:

“Apa yang kamu pelajari hari ini?”

“Apa yang paling menarik dari percobaan
tadi?”

Guru memberi apresiasi pada siswa yang
aktif.

15 Menit

nery wisey|jrreAg ueing jo AJISIdATU() dI{UL[S] 33elS
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Perubahan Zat Cair ke Gas.
5. Menutup pelajaran dengan salam.

Penilaian Pengetahuan
Penilaian Keterampilan

4. Guru menyampaikan materi selanjutnya:
Penilaian Sikap

i ™
milik UIIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Penilaian
1

©

als

ak cipt

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP K-13)
ILMU PENGETAHUAN ALAM

tuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Keritang

Q

Mata Pelajaran : IPA
éélas/Semester : VII/2

Materi Pokok : Zat dan Perubahannya
%lb Materi : Perubahan Zat Cair (dari cair ke gas)
Pertemuan : 1 (Satu)

K_:lokasi Waktu : 2 JP x 40 Menit

nelry

Kompetensi Inti

Menginternalisasi dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari sebagai landasan dalam bersikap dan bertindak
selama proses pembelajaran IPA.

Menunjukkan perilaku ilmiah seperti jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli terhadap lingkungan, toleran, santun, dan percaya diri saat
berinteraksi sosial, bekerja dalam kelompok, dan mengikuti kegiatan
eksperimen serta diskusi ilmiah.

Menguasai pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam
bidang IPA, terutama tentang konsep zat dan perubahannya, melalui
pengamatan, eksplorasi, serta penggunaan media simulasi berbasis
teknologi.

Menerapkan pengetahuan IPA dalam bentuk aktivitas konkret seperti
melakukan eksperimen, menganalisis data, menyusun laporan, dan
menyampaikan hasil observasi secara lisan dan tertulis menggunakan
pendekatan ilmiah.

Kompetensi Dasar Indikator

Menganalisis wujud zat dan perubahannya
serta penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari.

3.8.1 Mengidentifikasi
ciri zat padat, cair,
dan gas.

3.8.2 Menjelaskan
perubahan wujud
zat: mencair,
membeku,
menguap,
menyublim,
mengembun

nery wisey JIpAg uejng yo AjsraArug] bruge|sy ajeis
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©

%8 Menyajikan hasil percobaan tentang 4.8.1 Melakukan

= perubahan wujud zat dan penerapannya dalam percobaan

©  kehidupan sehari-hari. perubahan zat

1= menggunakan

© simulasi .

=]

— 4.8.2 Menyusun laporan
~ dan

e mempresentasikan
2 hasil percobaan.
w TUJUAN PEMBELAJARAN

o

Sktelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

[

A

%8.1 Mengidentifikasi ciri-ciri zat padat, cair, dan gas berdasarkan perbedaan

susunan partikel dan sifat fisiknya.

3.8.2 Menjelaskan berbagai jenis perubahan wujud zat seperti mencair,

membeku, menyublim, menguap, dan mengembun, serta memberikan

contoh dalam kehidupan sehari-hari.

4.8.1 Melakukan percobaan perubahan wujud zat menggunakan simulasi

“States of Matter” secara mandiri atau kelompok.

4.8.2 Menyusun laporan hasil percobaan perubahan zat secara sistematis dan

mempresentasikannya dengan percaya diri dalam diskusi kelas.

Strategi Pembelajaran

wn

lgodel : Inkuiri Terbimbing
m

Pendekatan  : Saintifik

Igetode : Diskusi, Praktikum, Penugasan, Presentasi
E Media Pembelajaran & Sumber Belajar
I@edia : LKPD, Lembar Penilaian

&lat : Laptop, Infocus, Spidol, Papan Tulis
Sumber Belajar : Buku IPA Kelas VIII K13 Semester 2

KEGIATAN PEMBELAJARAN

WAKTU

Kegiatan Pendahuluan

ientasi

1. Guru mengondisikan kelas agar siap
mengikuti pembelajaran.

15 Menit

nery wisey jrreAgye;ng jo
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Guru mengajak peserta didik membaca
doa bersama.

Guru membuka pelajaran dengan salam
dan memeriksa kehadiran siswa.

Guru menyampaikan pertanyaan
pemantik:

“Mengapa air yang dibiarkan di bawah
sinar matahari lama-lama habis atau
menguap?”’

Guru memberikan motivasi dengan
menjelaskan manfaat mempelajari
perubahan zat cair ke gas dalam
kehidupan sehari-hari.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dan kegiatan yang akan dilakukan.
Guru membentuk kelompok belajar.

Kegiatan Inti

Merumuskan Masalah

1.

wn

Guru membagikan LKPD berisi gambar
atau deskripsi fenomena air yang di
panaskan.

Peserta didik menuliskan pertanyaan dari
fenomena tersebut, misalnya:

“Apa yang menyebabkan zat cair berubah
menjadi gas?”

4
ﬁerumuskan Hipotesis

Ll

w
5 3.

JZATU) dTW

B

Peserta didik mendiskusikan dalam
kelompok dan menuliskan dugaan awal,
seperti:

“Karena di panaskan.”

engumpulkan Data

Peserta didik melakukan percobaan
sederhana: memanaskan air dalam gelas
beaker menggunakan sumber panas
(misalnya lilin atau air panas di
bawahnya), lalu mengamati proses
penguapan selama beberapa menit.
Siswa juga mengamati simulasi ““States
of Matter” untuk melihat bagaimana
partikel-partikel air berubah dari cair

50 Menit

nery wised jrredg uejng jo £31s
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6.

=~

menjadi gas ketika suhu
meningkat.Peserta didik mencatat waktu,
kondisi, dan bentuk perubahan yang
terjadi dalam LKPD.

enguji Hipotesis

Peserta didik membandingkan hasil
percobaan dan observasi dengan hipotesis
awal.

Mereka menjawab pertanyaan dalam
LKPD, seperti:

“Apa yang terjadi pada partikel zat cair
saat dipanaskan hingga berubah menjadi
gas?”

erumuskan Kesimpulan

pertanyaan seperti:

“Apa yang kamu pelajari hari ini?”

8. Satu kelompok menyampaikan hasil
diskusi dan pengamatan.

9. Kelompok lain menanggapi dan
mengajukan pertanyaan.

10. Kelompok presentator menjawab dan
menjelaskan hasilnya.

11. Semua peserta didik menyimpulkan
bahwa zat cair dapat berubah menjadi gas
jika mendapat energi panas.

Y 12. Guru menguatkan konsep perubahan

= wujud dari cair ke gas dan menjelaskan

m . 0
. hubungan antara peningkatan suhu (energi
ok panas) dengan meningkatnya pergerakan
= . . . ) 3

5 partikel zat cair hingga berubah menjadi
~ uap.

! 13. Guru memberi kesempatan siswa untuk

= bertanya jika masih ada yang belum

5 dipahami.

%

< Penutup

= 1. Guru dan siswa menyimpulkan bersama 15 Menit
? hasil pembelajaran hari ini.

= 2. Guru melakukan refleksi dengan

=

)

<

¥}

-

=

A

=¥}

.

|
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“Apa yang paling menarik dari percobaan
Guru memberi apresiasi pada siswa yang
3 4. Guru menyampaikan materi selanjutnya:

# 5. Menutup pelajaran dengan salam.

5 5

. =)
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. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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e1dio yeH 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP K-13)
ILMU PENGETAHUAN ALAM

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Keritang

gata Pelajaran  : IPA

Igelas/ Semester : VII/2

@a‘[eri Pokok : Zat dan Perubahannya

Sub Materi : Zat Gas (Perubahan tekanan gas dengan suhu)
gertemuan : 1 (Satu)

zgiokasi Waktu : 2 JP x 40 Menit

-

Kompetensi Inti

1. Menginternalisasi dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam

kehidupan sehari-hari sebagai landasan dalam bersikap dan bertindak
selama proses pembelajaran IPA.

2. Menunjukkan perilaku ilmiah seperti jujur, disiplin, tanggung jawab,

peduli terhadap lingkungan, toleran, santun, dan percaya diri saat
berinteraksi sosial, bekerja dalam kelompok, dan mengikuti kegiatan
eksperimen serta diskusi ilmiah.

3. Menguasai pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam

bidang IPA, terutama tentang konsep zat dan perubahannya, melalui
pengamatan, eksplorasi, serta penggunaan media simulasi berbasis

W

53 teknologi.

@ 4. Menerapkan pengetahuan IPA dalam bentuk aktivitas konkret seperti
o melakukan eksperimen, menganalisis data, menyusun laporan, dan
o menyampaikan hasil observasi secara lisan dan tertulis menggunakan
?. pendekatan ilmiah.

(@]

C Kompetensi Dasar Indikator

)

%8 Menganalisis wujud zat dan perubahannya 3.8.1 Mengidentifikasi

serta penerapannya dalam kehidupan sehari- ciri zat padat, cair,
hari. dan gas.

3.8.2 Menjelaskan
perubahan wujud
zat: mencair,
membeku,
menguap,
menyublim,
mengembun

nery wisey|JrreAg uejng jo £3isi
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©

%8 Menyajikan hasil percobaan tentang 4.8.1 Melakukan

= perubahan wujud zat dan penerapannya dalam percobaan

©  kehidupan sehari-hari. perubahan zat

1= menggunakan

© simulasi .

=]

— 4.8.2 Menyusun laporan
~ dan

e mempresentasikan
2 hasil percobaan.
w TUJUAN PEMBELAJARAN

o

Sktelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

[

A

%8.1 Mengidentifikasi ciri-ciri zat padat, cair, dan gas berdasarkan perbedaan

susunan partikel dan sifat fisiknya.

3.8.2 Menjelaskan berbagai jenis perubahan wujud zat seperti mencair,

membeku, menyublim, menguap, dan mengembun, serta memberikan

contoh dalam kehidupan sehari-hari.

4.8.1 Melakukan percobaan perubahan wujud zat menggunakan simulasi

“States of Matter” secara mandiri atau kelompok.

4.8.2 Menyusun laporan hasil percobaan perubahan zat secara sistematis dan

mempresentasikannya dengan percaya diri dalam diskusi kelas.

Strategi Pembelajaran

wn

lgodel : Inkuiri Terbimbing
m

Pendekatan  : Saintifik

Igetode : Diskusi, Praktikum, Penugasan, Presentasi
E Media Pembelajaran & Sumber Belajar
I@edia : LKPD, Lembar Penilaian

&lat : Laptop, Infocus, Spidol, Papan Tulis
Sumber Belajar : Buku IPA Kelas VIII K13 Semester 2

KEGIATAN PEMBELAJARAN

WAKTU

Kegiatan Pendahuluan

ientasi

1. Guru mengondisikan kelas agar siap
mengikuti pembelajaran.

15 Menit
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Guru mengajak peserta didik membaca
doa bersama.

Guru membuka pelajaran dengan salam
dan memeriksa kehadiran siswa.

Guru menyampaikan pertanyaan
pemantik:

“Apa yang terjadi jika kaleng tertutup
dipanaskan dan kemudian didinginkan
tiba-tiba?”

Guru memberikan motivasi dengan
menjelaskan manfaat mempelajari
perubahan zat gas dalam kehidupan
sehari-hari.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dan kegiatan yang akan dilakukan.
Guru membentuk kelompok belajar.

Kegiatan Inti

Merumuskan Masalah

1.

Guru membagikan LKPD berisi gambar
atau deskripsi fenomena balon dibawah
panas matahari.

Peserta didik menuliskan pertanyaan dari
fenomena tersebut, misalnya:

“Apakah balon tersebut akan meledak?”

@erumuskan Hipotesis

JEATU) dTWR]S] 3}

A31s

w

4.

o

Peserta didik mendiskusikan dalam
kelompok dan menuliskan dugaan awal,
seperti:

“Jika lama terkena panas, balon akan
meledak.”

engumpulkan Data

Peserta didik melakukan percobaan
sederhana menggunakan balon atau botol
tertutup berisi udara yang dipanaskan
untuk mengamati perubahan tekanan gas
akibat kenaikan suhu.

Siswa juga mengamati simulasi “Gas
Properties” untuk melihat bagaimana
volume, tekanan, dan suhu saling
memengaruhi pergerakan partikel gas.

50 Menit
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7.

Snely ejysns NN Y

9.

10.

11.

12.

13.

Peserta didik mencatat hasil pengamatan
dalam LKPD, seperti perubahan volume
atau tekanan, suhu awal—akhir, serta
gerakan partikel sebelum dan sesudah
pemanasan.

lenguji Hipotesis

Peserta didik membandingkan hasil
percobaan dan observasi dengan hipotesis
awal.

Mereka menjawab pertanyaan dalam
LKPD, seperti:

“Apa yang terjadi pada partikel zat gas
saat dipanaskan?”

erumuskan Kesimpulan

Satu kelompok menyampaikan hasil
diskusi dan pengamatan.

Kelompok lain menanggapi dan
mengajukan pertanyaan.

Semua peserta didik menyimpulkan
bahwa tekanan gas akan meningkat jika
suhu dinaikkan, karena partikel gas
bergerak lebih cepat dan sering
menumbuk dinding wadah.

Guru menguatkan konsep hubungan
antara suhu dan tekanan gas, serta
menjelaskan bahwa semakin tinggi suhu,
semakin besar energi kinetik partikel gas
sehingga tekanan dalam ruang tertutup
meningkat.

Guru memberi kesempatan siswa untuk
bertanya jika masih ada yang belum
dipahami.

Penutup

Guru dan siswa menyimpulkan bersama
hasil pembelajaran hari ini.

Guru melakukan refleksi dengan
pertanyaan seperti:

“Apa yang kamu pelajari hari ini?”

15 Menit
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3. Guru memberi apresiasi pada siswa yang

aktif.
4. Menutup pelajaran dengan salam.
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a Riau

M. Abrar Suryadi
NIM. 12111110862

M. Taher, S.Si., M.Pd.

NIP. 197910122010011012

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 3
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__.-...i 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

nw.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

PERUBAHAN ZAT PADAT (DARI PADAT KE CAIR)

ep uey

Identitas Kelompok

u
3S|

NAMA rvssveveesenniiitovedil .. NN . BN AW ... W
KELOMPOK i

:Jaquins ueyngaAu

ATU() dDTWR[S] )€

|‘ Tﬁuan
Sefélah kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan dapat:

Menjelaskan fenomena perubahan zat padat berdasarkan pengamatan gambar
dan simulasi.

Merumuskan masalah dan hipotesis ilmiah dari fenomena perubahan zat.
Melakukan eksperimen menggunakan simulasi .

Menyajikan hasil pengamatan dan menjawab pertanyaan diskusi.

Menarik kesimpulan ilmiah berdasarkan hasil pengamatan.

nery wisey JIRAS Heins, 1o é
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£

)
J ilg Instruksi
@. Baca dan ikuti setiap langkah kegiatan dalam LKPD ini.

1]
g & 2. Diskusikan bersama kelompok sebelum menjawab.
33 iS Gunakan simulasi sesuai prosedur.
>
Q g o
3z o
@, Kegiatan 1 (Mengamati Fenomena)

rhatikan gambar berikut ini yang menunjukkan es batu yang diletakkan di bawah
matahari:

Buepupn-buepu

Gambar 1. Es Mencair
Es batu yang awalnya dalam keadaan padat akan mencair menjadi cairan ketika
dibiarkan pada suhu ruang. Perubahan ini terjadi karena meningkatnya suhu yang
membuat partikel es bergerak lebih cepat.
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Kegiatan 2 (Identifikasi Masalah)

Rumusan Masalah:

.......................................................................................

.......................................................................................

...................................................................................
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k Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ... £ Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Perubahan Zat Cair (Dari Cair Ke Gas)

puig eydio yeH
)d19 jeH ©
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Idéntitas Kelompok

NAMA tevernonnonseecss g, WY... J. . .........
KELOMPOK ..o

:Jaquins ue}
ATU[) dDTWeR[S]

Tujuan

|

ah kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan dapat:

Menjelaskan fenomena perubahan zat cair berdasarkan pengamatan gambar
dan simulasi.

Merumuskan masalah dan hipotesis ilmiah dari fenomena perubahan zat.
Melakukan eksperimen menggunakan simulasi .

Menyajikan hasil pengamatan dan menjawab pertanyaan diskusi.

Menarik kesimpulan ilmiah berdasarkan hasil pengamatan.

nery wisey JIRAS Heins, 1o é
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ndang-Undang
. Dilarang meng sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa meéagantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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k Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ... £ Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Zat Gas (Perubahan Tekanan Gas dengan Suhu)

ima exdio yeH
10 YeH ©

un 16u
1w

as dinbusw Buele(iq
! L‘ !

oW uep

|

Idéntitas Kelompok

NAMA tevernonnonseecss g, WY... J. . .........
KELOMPOK ..o

-laquins uey}

Tujuan

|

ah kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan dapat:

Menjelaskan fenomena perubahan zat gas berdasarkan pengamatan gambar
dan simulasi.

Merumuskan masalah dan hipotesis ilmiah dari fenomena perubahan zat.
Melakukan eksperimen menggunakan simulasi .

Menyajikan hasil pengamatan dan menjawab pertanyaan diskusi.

Menarik kesimpulan ilmiah berdasarkan hasil pengamatan.

nery wisey JIRAS Heins, 1o é IATU[) DTWE]S]
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Instruksi

\ryal

®

UIN SUSKA RIAU

Gambar 3. Balon
1S:

Saé% dipanaskan, gas dalam balon memuai dan menekan dinding balon hingga meletus.

Hal ini menunjukkan hubungan antara suhu dan tekanan gas.
Hipotes

Rumusan Masalah

gambar berikut ini yang menunjukkan balon yang terkena sinar matahari:

Baca dan ikuti setiap langkah kegiatan dalam LKPD ini.
Diskusikan bersama kelompok sebelum menjawab.

Gunakan simulasi sesuai prosedur.

Q
12|
3
(@]
=

ilik UIN Suska Ri

Perhatikan

wmmﬁmm Hmwm:;n Gawﬁwwmmw% Wum ”m:w:mws Syarif Kasim Riau

Kegiatan 1 (Mengamati Fenomena)
Kegiatan 2 (Identifikasi Masalah)

ak Cipta Dilin ndang-Undang
. Dilarang meng sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa meéngantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Jenis
Perubahan
Fisika

Wujud
Awal
Padat

Wujud
Awal
Padat

Tabel Pengamatan:
pertanyaan dibawah ini

Perlakuan
Pemanasan

~
-

2. Mengapa gas mudah berubah bentuk?

1. Apa pengaruh suhu terhadap tekanan gas?

Suhu
AKkhir
70°C

3. Bagaimana prinsip ini diterapkan dalam kehidupan?

AYO

mati perubahan gerakan partikel dan tekanan.

Suhu
Awal
25°C

Zat
Gas

uka simulasi .
aikkan suhu.

“Simulasi "States of Matter: Basics"
111h "Gas".

a N%mcmx Ri

—AN™m< SR

Setelah mendaptkan data selama penyelidikan, diskusikan bersama kelompok untuk

. aLaptop/HP

. “Internet

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Kegiatan 3 (Pengumpulan Data)

n Bahan:
A

Prgedur Kerja:

k Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ... £ Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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6 INSTRUMEN SOAL TES

Sgtuan Pendidikan : SMPN 1 Keritang

e

(@]
Mata Pelajaran : Imu Pengetahuan Alam (IPA)

—

QO

Kelas/Semester : VII / 2 (Genap)

P@kok Pembahasan : Zat dan Perubahannya

lémpetensi Inti (KI):
@ . A .

KQzIJ-I : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Py

‘2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, dan percaya diri

n &y

dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan keluarga, sekolah,

masyarakat dan lingkungan alam sekitar.

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai

U] DTWe[S] 3}els
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Mengklasifikasikan zat berdasarkan wujud dan sifatnya, serta perubahan fisika dan kimia yang terjadi pada
Melakukan percobaan untuk mengidentifikasi sifat fisika dan kimia zat serta perubahan wujud zat

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

=
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© Hak o@ﬁm«m:_x UIR Suska Riau State Islamic Uni
o <t
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ... eD__m«m:@Bmzmc%mmdm@_m:mﬁmcmm_cE:memE__m3.6:83%8:835:Qm:3m:<mcc¥m3mc3cmn
ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

LRI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tar
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Indikator Aspek Validasi/ | Komentar/
§Pencapaian Kompetensi Soal Item | Revisi Saran
o
gKompetensi Berpikir S | TS | Perbaikan
gMenj elaskan Logis Perhatikan gambar berikut! 1
=P erl‘lbahan Menjelaskan

wujud zat keterkaitan

nNely elsng NIN X

antaragejala dan

faktasecaralogis

Ketika es batu diletakkan di bawah sinar matahari,
lama-kelamaan es tersebut berubah menjadi air. Proses
perubahan ini terjadi secara alami karena adanya
pengaruh dari lingkungan sekitar. Jelaskan proses yang
terjadi dan termasuk kedalam jenis perubahan apa

peristiwa tersebut?

U] DTWe[S] 3}els
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Memberi
- contoh

0
sperubahan zat

Logis

Menyusun pernyataan

berdasarkan fakta

Mengapa mentega meleleh saat dipanaskan, dan

apakah ini termasuk perubahan kimia?

lamkehid .

g%x amkehidupan ilmiah

Q

“Menganalisis Analisis Saat membakar kertas, apa yang terjadi pada sifat

;;éerubahan zat

Menganalisis proses

zatnya?

=

= dari awal sampai

2 akhir

c

wn

~Menjelaskan Analisis Perhatikan peristiwa berikut!

€fek suhu pad . . . .
50 P sutiu pada Menguraikan e Sebuah balon yang berisi udara ditempatkan di

c zat

perubahan wujud

akibat suhu

ruang yang suhunya sangat rendah (misalnya di
dalam kulkas). Setelah beberapa waktu, balon

tersebut akan mengecil.

o Sebaliknya, balon yang sama diletakkan di

bawah sinar matahari yang terik, dan setelah

U] DTWe[S] 3}els
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beberapa waktu balon tersebut akan

mengembang.

Berdasarkan pengamatan di atas, mengapa balon yang

diletakkan di ruang dengan suhu rendah mengecil?

Nijtwieydio yeH @

Menyusun

tahapan

“eksperimen

nery e)ysng N

Sistematis

Tahapan sistematis
dalam mengamati

perubahan zat

Sinta ingin mengetahui apakah perubahan yang terjadi
saat lilin dibakar termasuk perubahan fisika atau kimia.

Untuk itu, ia merancang sebuah eksperimen sederhana.

Urutan tahapan eksperimen yang seharusnya dilakukan

oleh Sinta adalah:

e Mengamati bentuk lilin sebelum dibakar

e Menyalakan api dan membakar lilin

e Mengamati sisa lilin setelah terbakar

[U[]) JOTWe]Ss] 9je}S
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©

g e Menuliskan hasil pengamatan dalam tabel

o

2

©

; e Menarik kesimpulan jenis perubahan yang terjadi
=

=

— Pertanyaan:

=

g) Urutan langkah yang benar dan sistematis yang harus
wn

2 dilakukan Sinta dalam eksperimenter sebut adalah ...
;—l:{/lengurutkan Sistematis Seorang siswa melakukan percobaan dengan air dalam

< perubahan

fisika

Menyusun urutan
perubahan

berdasarkan data

berbagai kondisi suhu. Berikut ini adalah hasil

pengamatannya:

e Air dimasukkan kedalam freezer selama 4 jam.
e Es batu yang terbentuk kemudian dibiarkan di
suhu ruang.

e Air hasil lelehan es dipanaskan di ataskompor.
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Uap air yang terbentuk kemudian didinginkan

©
an hingga berubah kembali menjadi air.
0
: Urutkan keempat proses tersebut berdasarkan jenis
= perubahan fisikanya secara sistematis!
Q
S Menarik Deduktif Jika semua perubahan kimia menghasilkan zat baru,
iésimpulan dari Deduksi logika dari apakah melarutkan gula termasuk perubahan kimia?
— pernyataan
= fenomena
¢n umum
meenj elaskan Deduktif Perhatikan gambar berikut!
[
hasil
A ot Menurunkan

© eksperimen
c

penjelasan dari hasil

percobaan
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Jelaskan perubahannya dari teori perubahan zat.

©

Menyimpulkan Induktif Seorang siswa memanaskan lilin hingga mencair. 9
giari beberapa Menarik kesimpulan Setelah dingin, lilin kembali mengeras. Berdasarkan

; contoh berdasarkan perubahan yang terjadi, simpulkan jenis perubahan

3 perubahan yang dialami lilin!

é Membuat Induktif Beberapa percobaan dilakukan terhadap berbagaizat. 10
—generalisasi Menarik pola dari Berikut hasil pengamatan:

nely eysng

kejadian nyata

e Es yang dibiarkan di tempat terbuka lama-lama
mencair.

e Air yang dipanaskanakan mendidih dan berubah
menjadi uap.

e Lilin yang dibakar mencair saat dinyalakan.

Dari ketiga kejadian di atas, pola perubahan apa yang

dapat kamu simpulkan?
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tar
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©
go Kunci Jawaban Kriteria Jawaban Skor Skor
-~ . .
- Tertinggi
=
o | Perubahan yang terjadi adalah Menjawab semua bagian dari kunci jawaban secara 4 4
S | mencairnya es menjadi air, yang ilmiah, tepat, dan menyeluruh.
— | disebut mencair (melebur). Ini
Gl ( ) Menjawab sebagian besar bagian kunci, namun 3
< | merupakan perubahan fisika karena . .
= kurang detail atau tidak menyebut semua konsep
tidak menghasilkan zat baru. Es .
% penting.
o, | hanya berubah bentuk dari padat
A menjadi cair akibat peningkatan suhu Tidak sesuai kunci, tetapi masih membahas topik 2
~ | dari lingkungan, namun susunan yang berhubungan.
Q
= | partikel dan sifat kimianya tetap Jawaban hanya memuat satu bagian kecil dari kunci 1
sama, yaitu H20. atau pernyataan benar tapi tidak menjawab secara
utuh.
Tidak menjawab 0
2 | Mentega meleleh saat dipanaskan Menjawab semua bagian dari kunci jawaban secara 4 4

karena suhu tinggi menyebabkan

ilmiah, tepat, dan menyeluruh.
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perubahan dari padat ke cair. Ini
merupakan perubahan fisika karena
tidak mengubah komposisi kimia
mentega. Jika didinginkan kembali,
mentega akan membeku lagi,
menunjukkan bahwa perubahan
tersebut bersifat sementara dan

reversibel.

Menjawab sebagian besar bagian kunci, namun
kurang detail atau tidak menyebut semua konsep

penting.

Tidak sesuai kunci, tetapi masih membahas topik

yang berhubungan.

Jawaban hanya memuat satu bagian kecil dari kunci
atau pernyataan benar tapi tidak menjawab secara

utuh.

Tidak menjawab

LNBlY BYsng NN YW eydioyeH @

Saat kertas dibakar, terjadi perubahan
fisika seperti perubahan warna dan
bentuk. Selain itu, terjadi perubahan
kimia karena terbentuk zat baru
seperti abu, asap, dan gas. Struktur
kimia kertas berubah secara
permanen, sehingga pembakaran

merupakan perubahan kimia yang

Menjawab semua bagian dari kunci jawaban secara

ilmiah, tepat, dan menyeluruh.

Menjawab sebagian besar bagian kunci, namun
kurang detail atau tidak menyebut semua konsep

penting.

Tidak sesuai kunci, tetapi masih membahas topik

yang berhubungan.
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bersifat tidak dapat dikembalikan ke

bentuk semula.

Jawaban hanya memuat satu bagian kecil dari kunci
atau pernyataan benar tapi tidak menjawab secara

utuh.

Tidak menjawab

nery ejysng NiN!1w eydio yeH o

Balon mengecil di suhu rendah
karena partikel udara di dalamnya
kehilangan energi kinetik dan
bergerak lebih lambat. Tekanan udara
dalam balon menurun sehingga
volumenya menyusut. Sebaliknya,
suhu tinggi membuat partikel lebih
energik, meningkatkan tekanan dan

menyebabkan balon mengembang.

Menjawab semua bagian dari kunci jawaban secara

ilmiah, tepat, dan menyeluruh.

Menjawab sebagian besar bagian kunci, namun
kurang detail atau tidak menyebut semua konsep

penting.

Tidak sesuai kunci, tetapi masih membahas topik

yang berhubungan.

Jawaban hanya memuat satu bagian kecil dari kunci
atau pernyataan benar tapi tidak menjawab secara

utuh.

Tidak menjawab
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Urutan langkah eksperimen Sinta

yang benar adalah:

1. Mengamati bentuk lilin
sebelum dibakar

2. Menyalakan api dan
membakar lilin

3. Mengamati sisa lilin setelah
terbakar

4. Menuliskan hasil pengamatan
dalam tabel

5. Menarik kesimpulan jenis
perubahan yang terjadi

Langkah tersebut mencerminkan

metode ilmiah yang sistematis.

Menjawab semua bagian dari kunci jawaban secara

ilmiah, tepat, dan menyeluruh.

Menjawab sebagian besar bagian kunci, namun
kurang detail atau tidak menyebut semua konsep

penting.

Tidak sesuai kunci, tetapi masih membahas topik

yang berhubungan.

Jawaban hanya memuat satu bagian kecil dari kunci
atau pernyataan benar tapi tidak menjawab secara

utuh.

Tidak menjawab

Keempat proses tersebut

menunjukkan urutan perubahan fisika

Menjawab semua bagian dari kunci jawaban secara

ilmiah, tepat, dan menyeluruh.
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sebagai berikut: air membeku
menjadi es (membeku), es mencair di
suhu ruang (mencair), air dipanaskan
hingga menjadi uap (menguap), dan
uap didinginkan kembali menjadi air
(mengembun). Semua proses tersebut
merupakan perubahan wujud zat
secara fisika.Air dimasukkan ke

freezer (membeku)

1. Es dibiarkan di ruang
(mencair)
2. Air dipanaskan (menguap)
3. Uap air didinginkan
(mengembun)
Keempat proses tersebut merupakan
perubahan fisika karena tidak

menghasilkan zat baru dan dapat

dibalikkan.

Menjawab sebagian besar bagian kunci, namun
kurang detail atau tidak menyebut semua konsep

penting.

Tidak sesuai kunci, tetapi masih membahas topik

yang berhubungan.

Jawaban hanya memuat satu bagian kecil dari kunci
atau pernyataan benar tapi tidak menjawab secara

utuh.

Tidak menjawab
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Melarutkan gula bukan termasuk
perubahan kimia, karena tidak
menghasilkan zat baru. Gula hanya
terlarut secara fisik dalam air dan
dapat dikembalikan menjadi bentuk
semula melalui penguapan. Jadi,
proses ini merupakan perubahan

fisika, bukan kimia.

Menjawab semua bagian dari kunci jawaban secara

ilmiah, tepat, dan menyeluruh.

Menjawab sebagian besar bagian kunci, namun
kurang detail atau tidak menyebut semua konsep

penting.

Tidak sesuai kunci, tetapi masih membahas topik

yang berhubungan.

Jawaban hanya memuat satu bagian kecil dari kunci
atau pernyataan benar tapi tidak menjawab secara

utuh.

Tidak menjawab

Gambar lilin menyala menunjukkan
dua perubahan zat. Lilin mencair
karena panas merupakan perubahan
fisika, sebab hanya berubah wujud.

Sementara pembakaran sumbu

Menjawab semua bagian dari kunci jawaban secara

ilmiah, tepat, dan menyeluruh.

Menjawab sebagian besar bagian kunci, namun
kurang detail atau tidak menyebut semua konsep

penting.
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menghasilkan asap dan gas baru,
termasuk perubahan kimia. Jadi, lilin
menyala mengalami perubahan fisika
dan kimia secara bersamaan sesuai

teori perubahan zat.

Tidak sesuai kunci, tetapi masih membahas topik

yang berhubungan.

Jawaban hanya memuat satu bagian kecil dari kunci
atau pernyataan benar tapi tidak menjawab secara

utuh.

Tidak menjawab

neiy exsas NIN Y!iw eydio yeH @

Perubahan yang dialami lilin
merupakan perubahan fisika. Lilin
hanya berubah wujud dari padat
menjadi cair saat dipanaskan, lalu
kembali mengeras saat didinginkan
tanpa membentuk zat baru. Proses ini
bersifat reversibel dan tidak

mengubah sifat kimia lilin.

Menjawab semua bagian dari kunci jawaban secara

ilmiah, tepat, dan menyeluruh.

Menjawab sebagian besar bagian kunci, namun
kurang detail atau tidak menyebut semua konsep

penting.

Tidak sesuai kunci, tetapi masih membahas topik

yang berhubungan.

Jawaban hanya memuat satu bagian kecil dari kunci
atau pernyataan benar tapi tidak menjawab secara

utuh.
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Tidak menjawab

nely eysns NN YIlw eldBjeHy @

Ketiga kejadian tersebut
menunjukkan pola perubahan fisika,
yaitu perubahan wujud zat tanpa
menghasilkan zat baru. Es mencair,
air mendidih menjadi uap, dan lilin
meleleh adalah perubahan yang

hanya mengubah bentuk atau wujud,

sehingga sifat zat aslinya tetap sama.

Menjawab semua bagian dari kunci jawaban secara

ilmiah, tepat, dan menyeluruh.

Menjawab sebagian besar bagian kunci, namun
kurang detail atau tidak menyebut semua konsep

penting.

Tidak sesuai kunci, tetapi masih membahas topik

yang berhubungan.

Jawaban hanya memuat satu bagian kecil dari kunci
atau pernyataan benar tapi tidak menjawab secara

utuh.

Tidak menjawab
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tar
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HASIL PRETEST KELAS KONTROL
Isian

Nama Peserta
Didik

PD 1
PD 2
PD3
PD 4
PD5
PD 6
PD 7
PD 8
PD 9
PD 10

10

State Islamic Uni

=)
© Hak|cifta mTlikUINSuska Rtaye |~ |® |°

_u\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

A"ur .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan
..I/_.._\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
WO (. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tar
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_u\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...Mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
[
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G Case Processing Summary
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= Kelas Cases
o Valid Missing Total
3 N Percent N Percent N Percent
;_- Pre-test Kelas Kontrol 32| 100.0% 0 0.0% 32| 100.0%
Hasil Pre-test Kelas 31| 100.0% 0 0.0% 31| 100.0%
; Eksperimen
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(=
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ol Descriptives
=]
T |Kelas Statistic |  Std.
5 Error
(=
Mean 25.63 .926
Lower 23.74
95% Confidence Interval for ~ Bound
Mean Upper 27.51
Bound
5% Trimmed Mean 25.42
Median 25.00
Pre-test Kelas Kontrol ~ Variance 27.419
Std. Deviation 5.236
o M
o inimum 18
o
(] Maximum 38
i
- Range 20
Hasil
= Interquartile Range 7
E Skewness .590 414
= Kurtosis -.089 .809
<
3 Mean 61.94 .663
2- Lower 60.58
S
o 95% Confidence Interval for Bound
-
o Mean Upper 63.29
- Pre-test Kelas
= Bound
&,  Eksperimen .
= 5% Trimmed Mean 61.87
(0 p) .
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" Variance 13.629
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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Kf h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
UH HIPOTESIS
=
T<Test
©
o
?_ Group Statistics
;:E Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
- ] Pretest Kelas Kontrol 32 34.38 4.878 .862
HESH Pretest Kelas Eksperimen 31 43.15 6.800 1.221
w
=
(7))
=
2]
ZJ. Independent Samples Test
g Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
= Sig. t df Sig. Mean Std. Error 95%
(2- | Difference | Difference | Confidence
tailed) Interval of the
Difference
Lower | Upper
Equal 1.4791.229 - 61| .000 -8.770 1.487 - -
variances 5.897 11.744 | 5.796
assumed
il Equal -154.304 | .000 -8.770 1.495 - -
variances 5.866 11.767 | 5.773
not
assumed
Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
] Posttest Kelas Kontrol 32 48.52 6.595 1.166
' Posttest Kelas Eksperimen 31 73.06 6.114 1.098

nery wisey juedg uhBs ;lo ,.r{us.laA}lln S 3 LA TS

Independent Samples Test
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© Hak cipta milik UIN Sugka Riaug State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

..u. ... A.D__mw.m:@Bmzmc%mmdm@_msmﬁmcmm_cE:memE__m3.6:83%8:835:Qm:Bm:<mcc¥m3mc3cmn
ff .“.f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU
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LAMPIRAN §
LEMBAR OBSERVASI

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__.-...i 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

nw.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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RANGKUMAN LEMBAR OBSERVASI GURU

uejode| ueunsnAuad ‘uel

(U] dDIWe[S] 3}¢e

a D é: e Keterlaksanaan Tiap Pertemuan
o o § Aktivitas Guru Rata-rata
938 = 1 2 3 4 5
(e
4299 o
g ﬁegatan_:.Pendahuluan
jés 3
o= : .
2% 3 Orientasi
883 =
O o =
= . . o .
g d & Gurit mengkondisikan kelas agar siap mengikuti pembelajaran 4 4 4 4 4 100
=Ly L g g P g p J
&
FF =] —_—
ke 2 §& Gumrmeminta peserta didik untuk berdoa 4 4 4 4 4 100
= cd o
% f_—% Gurfy membuka pelajaran dengan salam 4 4 4 4 4 100
= b = =
-
g a Guf‘%mengabsen peserta didik 4 4 4 3 4 100
= e
= & e
8 % | Gurms memberikan siswa wawasan dan pertanyaan 4 4 4 4 4 100
- w
9 =
% = | Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan menyampaikan
= . 3 3 3 4 4 85
o 19:3? manfaat dari mempelajari materi zat dan perubahannya
= pelay p i
O o
g 5 | Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
= 4 3 4 3 4 90
25 berlangsung
a8
3 3 | Guru membentuk kelompok pembelajaran 3 3 4 4 3 85
a pOoK p J
—- =
3 | Ratarrata 93,75 | 90,63 | 96.88 | 93,75 | 96,88 95.00
\2 -+
(0]
o
=
=
)
=
w
=
=
(=2
@
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LKPD setelah melakukan percobaan

Menguji Hipotesis

n ey,
) o
NP
_\/l'x‘égiatan Inti
oo g2 ; Merumuskan Masalah
= 0
oo 2
o) = )
@ Qg é gi Gurt membagikan LKPD kepada peserta didik untuk melakukan aktivitas
=55z 9 :
3,33 g é 3 tahap merumuskan masalah dengan membuat pertanyaan dari fenomena yang 85
Q@ g =
& o S & ada®ada LKPD
2g4°¢ 3
o e
sl E Merumuskan Hipotesis
caagd =
S S5 e [
5 2 o 3 Guramemberikan kesempatan kepada peserta didik berdiskusi dan diminta
S8 a = p p p
a 2 . .
§ 32 & memberikan jawaban sementara berdasarkan rumusan masalah yang telah 80
© 3 o =
=9 £ | dibuat pada LKPD
gls | =
o 9 7 Q
< 3B X Mengumpulkan Data
245 =
Qo A ~+
2 3 = | Guru memberi kesempatan peserta didik untuk mengumpulkan informasi
s g 3 | 100
= % - berdasarkan percobaan yang dilakukan
= =
g = % Guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang terdapat di
5 g 2 100
ey o)
o
{ e p=
' 3
-
3
(@)
job
=]
3
(0]
=2
<
(0]
{2
=
=
QO
=}
wn
[ =g
3
(=2
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o

0
o
0 o
_\/" " | Guru meminta peserta didik untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan
5 2 sebelumnya dengan menjawab pertanyaan yang terdapat pada LKPD sesudah 95
oY OX
v v 9 me@mkan percobaan
¢ gz
=18= >
€ oo s
Bl oS = Merumuskan Kesimpulan
8§22 ©
S5 9038 —
§ 3 S & Gurtd memberi kesempatan kepada 1 kelompok untuk menyampaikan hasil
=) = 95
; S 4 3 diskusi berdasarkan percobaan yang telah dilakukan
s9Rg =
£ SHa A
< 15 g Gurtt memberi kesempatan kepada kelompok lainnya untuk menanggapi dan
L 9 of ol g 90
% }‘;D g 5 meriberikan pertanyaan kepada kelompok yang tampil
= w
gt —=<
= g % Gul';lz_ memberikan kesempatan kepada kelompok yang tampil untuk
@ 100
3 ?:D 5 menéntukan jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain
582 A
= S Q)
‘g S = Gu@ meminta kelompok yang tampil untuk memberikan jawaban sesuai
£33 o . 100
© g 5 | pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain
cags
S o=
r.zn & 8 | Guru meminta peserta didik untuk menyimpulkan dari hasil percobaan yang
c = 30 95
=g | telah dilakukan
g O
U=
s gz Kegiatan Inti
3 3
A
2 X! | Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan yang diberikan peserta didik 85
i
33 o
ro i Y]
2 K
25 2
=, <]
L2 =]
=2 &
R =
o -
- | d o
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0
S S
- . |
N " | Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya terkait materi yang
12 . . 4 4 4 4 4 100
_ ; § belum dipahami
o G
LR E Raf;é,-rata 93,75 | 89,58 | 93,75 | 93,75 | 97,91 93,75
-]
c.g- (g Q g (@)
< § 5 o Penutup
~38E o
= 3 &
§ % g é Gurg memberikan kesimpulan terkait pembelajaran yang sudah berlangsung X X ) . X o
532 g g E terkpa—vlt pembelajaran hari tersebut
cC =5
e F 3 il =
§ é‘ 2 § Gur-% memberikan refleksi kepada peserta didik terkait proses pembelajaran 3 3 3 3 4 80
7923 -
8 5§ % | Gura memberikan kuis untuk menilai kemampuan peserta didik sebagai
= g g » ‘ 4 4 4 4 4 100
@ 3 S | evalwasi dalam pembelajaran
o g =z ¥
593 .
< g v — B :
o 3; S Gurg mengarahkan peserta didik untuk mempelajari materi
Q H =
2 2 < 4 4 4 4 4 100
595 Selanjutnya
Cas
Z = § Guru memberikan salam penutup 4 4 4 4 4 100
23 3
L o )
s @ > | Rata-rata 90 90 95 95 95 93
=
[ =
= 8 5 | Rata-rata Total 92,50 | 90,07 | 95,18 | 94,17 | 96,60 | 93,92
A
g
§ 3
o 3
=S
<
g g
< &5
c x
w Q@
% 3
o w
= =
53
o &
S
- |
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N ; ; © RANGKUMAN LEMBAR OBSERVASI SISWA
g i Keterlaksanaan Tiap Pertemuan
g & - .
o No o Aktivitas Siswa Rata-rata
ks § o 1 2 3 4 5
3_ @ g;‘
e Ee%atangPendahuluan
88z =
3185 = Orientasi
c =@
15¢ C
e %} & Peserta didik bersiap-siap untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran 3 3 4 4 4 20
3 <3 n
= ® | Peserta didik membaca doa sebelum memulai pembelajaran 4 4 4 3 4 95
o=
g S =
=g o g .
© 3 | Pesérta didik menjawab salam 3 4 4 4 4 95
g 3 X
§‘ é Pesgi'ta didik menyimak pendidik saat mengabsen 4 2 3 4 4 85
- ]
g % Peserta didik menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh pendidik 3 4 4 3 4 80
M
= T;i
2 ® | Peserta didik menyimak motivasi yang disampaikan oleh pendidik terkait
43 _ 3 4 3 4 3 85
g § materi zat dan perubahannya
=l
[0 ="
8 5 | Peserta didik mendengarkan materi dan tujuan pembelajaran yang disampaikan
B - 3 4 4 4 4 95
o =
= o oleh pendidik
—- =
3
(0]
=2
<
(0]
{2
=
=
QO
=}
wn
[ =g
3
(=2
@
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o

percobaan

Menguji Hipotesis

U] dTWe[S] 3jels

g
Cal =
o
A P71
_\/'; " | Peserta didik membentuk anggota kelompok dan duduk di kelompoknya , X ) X X %
= I masing-masing
S Ox
o B =
¢ ¢ 5 g Rafd-rata 78,12 | 87,50 | 93,75 | 90,62 | 93,75 | 88,12
=
c.g- (g Q g (@)
T § RegiatamInti
~des §
§ g © E ) Merumuskan Masalah
393832 =
c =% & 3 Peserta didik menerima LKPD yang diberikan oleh pendidik dan membuat
8 X a § _ ' 3 4 4 4 4 95
§ a § 3 rumusan masalah yang terdapat di LKPD mengenai zat dan perubahannya
a8y =
B8 = Merumuskan Hipotesis
=g S »
> 3c - =
D g 2 | Peserta didik berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk memberikan
=
=38 | - 4 3 3 3 4 85
D Es _]awgi) atas rumusan masalah yang telah dibuatnya
Q H —~ Q
< Q = (o=
& d = Mengumpulkan Data
= @ =
cC a8
r.zn = § Peserta didik melakukan percobaan bersama anggota kelompoknya yang X ) X ) ) %
=
“C;r o 7 | berkaitan dengan zat dan perubahannya yang dibimbing oleh pendidik
o @ S
g O
U = . .
| = | Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat di LKPD setelah melakukan
g3 3 3 4 3 4 85
AT
o Q
qa
—- Dj}
3
S
<
R
=
c x
w0 Q
% 3
) wn
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NV VISNS NIN
o

uejode| ueunsnAuad

[U() JTWR[S] 9}

0
o
0 o
_\/': " | Peserta didik menguji hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya dengan , X ) . ) o
- & memjawab pertanyaan yang terdapat pada LKPD
S oOx
T T oo -
cadgg® 2 Merumuskan Kesimpulan
eaga 2 a
(e el BS) (=) o
S 9 3 3 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi yang dilakukan bersama anggota
>S3@ g~ 4 4 4 2 3 85
& & S @ kelompoknya mengenai percobaan yang telah dilakukan
24°9 3
532 e g E Pesg::fta didik menanggapi dan memberikan pertanyaan kepada kelompok yang
S 894 2 3 4 4 3 80
=183 = tamgil
S8 94q
~ g g = : — : .
& 2 8 g Peserta didik menentukan jawaban yang diajukan dari kelompok lain 2 3 3 4 4 80
Sd2 | 5
{.: =] = Pesg‘ta didik menjawab pertanyaan yang diberikan oleh anggota kelompok
O H B . 2 4 3 3 4 80
< 3 8 | yanglain
S =< =5
5 9 o
28 E T : : X
£ 3§ 7 | Peserta didik menyampaikan kesimpulan dari hasil percobaan yang telah
o g . 3 4 2 3 3 75
o 3 = | dilakukan
Sad
Z =3
233 Kegiatan Inti
w
= o @
o @ =
X g 9 | Peserta didik mendengarkan kesimpulan terkait hasil percobaan yang
e dFE | . o 4 3 4 4 4 95
© 3 3 | disampaikan oleh pendidik
]
9 $2 | Peserta didik menanyakan terkait hal yang belum dipahami kepada pendidik 2 4 3 4 2 75
3 3
F"g Ratd-rata 70,83 | 87,50 | 85,41 | 87,50 | 89,58 87,50
be¥]
&
=
=
QO
=}
wn
[ =g
3
(=2
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g

ll’ Ei-
) o

NP

=" Penutup

o o o Pes'éii’:ta didik menyimak kesimpulan yang disampaikan oleh pendidik terkait

1039 . . . . 4 3 3 4 4 20
S SgF pen’;belaj aran yang telah berlangsung dari awal hingga akhir

Cg- (E o (@)

'§ g 3 Pesiu‘ta didik mendengarkan refleksi pembelajaran yang telah berlangsung 4 4 4 4 4 100
9 3 © g Peserta didik mengerjakan kuis yang diberikan pendidik sebagai evaluasi

3 9 =1 = 3 3 4 3 4 85
@ 9§ 9 & pembelajaran

= 3 =3 =

e 989

= Ik =3 = . N P N N

D 3 3 Peserta didik menjawab akan mempelajari materi selanjutnya 3 4 4 4 4 95
=) & =z

=~ O =

D ¢ P

® 3 Peserta didik menjawab salam dari pendidik 4 4 4 4 4 100
=u: W

o - Rata-rata 90 90 95 95 100 94
S & 2

=z = Rata-rata Total 79,65 | 88,33 | 91,39 | 91,04 | 94,44 | 89,87
5 - -

&

=

Z

»
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w

=
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D

o

=
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LAMPIRAN 6
DOKUMENTASI

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬂlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
l... h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

..u. ... eU__mqm:@3@3@5638@5:mﬁmcmm_casmemE__mm::m:UmBm:omJEme:am::,_o:u\mccﬁxm:mc«:cmn
ff ..”f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

u_\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU



164

LAMPIRAN 7
SURAT-SURAT

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬂlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PEMERINTAH KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 1 KERITANG

alan Penunjang No. 45 Kotabaru Seberida Kec. Keritang Kab. Indra

NS5 201090509041 NPSH 10202008
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SURAT REKOMENDASI
Nomor : 420/SMPN 1 - KRT/V/2025/068

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Keritang

Kabupaten Indragiri Hilir dengan ini merekomendasikan kepada :

Nama : M. Abrar Suryadi

NIM 112111110862

Semester/Tahun : VIII ( Delapan )/ 2025

Program Studi : Tadris [PA

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Dengan ini merekomendasikan pada mahasiswa tersebut untuk melaksanakan riset/prariset

guna mendapatkan data yang berhubungan dengan penelitiannya di SMP Negeri | Keritang.

Demikian Surat Rekomendasi ini disampaikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mesti,

dan terima kasih.

Kotabaru Seberida, 2 Mei 2025
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KEMENTERIAN AGAMA _
|Dﬁ="— UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

&%’ ‘?:3 FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
‘h an
B} gig|

palleilllyg diag @l Aals

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU 4l H R Scetrantis No 155 K 1S Tampan Pekanbaru Rau 23293 PO BOX 1004 Teip (0761) 561847

Fax (07G1) 561647 vveb www ik unsuska ac i, E-mail eftak_unsuska@yahco oo

166

Nomor
Stfat
Lamp
Hal

Yth

Tembusan:
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

B-7966Un 04'F 11 3 PP.00.9/2025
Biasa

Mohon Izin Melakukan PraRiset

Pekanbaru, 22 Apnl 2025

Kepala
SMP N 1 Kentang
di

Tempat

Assalamu alatkum Warhmatullaht Wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
membernitahukan kepada saudara bahwa .

Nama - M. Abrar Suryadi

NIM 212111110862

Semester Tahun VIII (Delapany 2025

Program Studi * Tadris IPA

Fakultas . Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih
Wassalam,

an. Dekan
e Win[Dekan 1

Q ’ Pfof. Dr. Amjrah Dimiaty. M.Pd Kons
"‘::‘MP’ 19751115 200312 2 001
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u/ \ KEMENTERIAN AGAMA
' ,!Us‘ UNIVERSITAS ISLAM NEGERISULTAN SYARIY KASIM RIAD
o D o, g
<=J & FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
e (11 I 1
\ £ L ] ‘| 3 o ] ] . I
B il ;;‘Jgﬂé?-:ﬂ' ey cilagsiallll éts) Lot
ACULTY OF EDUCATION AND TEACHER T RAINING
UIN SUSKA RiaQ ' \(n I‘l nl ul.u\..f-,.!a.r!'/lml cf vlu\n, mll'-&v“nw Piigs 250V PO WK A Twig (161, 401647
V3 (U761) SO1OAT Phaty vearse Rl irwumin e st | ool altav e il % 405 )
Nomao B-9320 Un 041 1UPP 00 970572025 Pekanbaru 0% Mer 2025
Sttt Basa
I amp 1 (Satu) Proposal
Hal Mohon tzin Melakukan Rivet
Yith Kepala
SMP Negent | Kentang
D Indepnn Hhile
Assalamu alarkum Warahmatullaht Wabarakatih
Rektor  Ulniversitas  Islam  Negerr  Sultan  Syarif  Kasim  Faau dengan
memberttahukan kepada saudara bahwa
Nama “M Abrar Suryadi
NIM 12111110862
Semester/Tahun - VIHI (Delapany 2025
Propram Studh Tadns IPA
Fakultas . Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kastn Riau
dutugaskan untuk melaksanakan nset puna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya  PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING
BERBANTUAN  SIMULAS! PHET UNTUK MENINGKATKAN  KEMAMPIUAN
BERPIKIR 1LMIAH SISWA PADA MATERT ZAT DAN PERUBAHANNYA
Lokast Penelitian . SMP Negen | Kentang
Waktu Penclitian 3 Bulan (08 Mei 2025 s d 08 Agustus 2025)
Sehubungan dengan itu kami moyon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.
Demikian dissmpaikan atas kerjasaman¥g diucapkan tenma kasth.
rMAz §
0521 199402 | 001
Tembusan
Rektor UIN Sultan Syanf Kasim Riau
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER!I SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

(A MJQ°¥HIU£3) é’:_’l%}_g‘gifl”u [}L‘l”J "]

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU Aamal 2 M R Sosbrans km 1A Tampan Pekanbaru fiaw 29293 PO BOY 1004 Telp (0781) RI7XT “‘..‘I.“ it
PENGESAHAN PERBAIKAN
UJIAN PROPOSAL
Nama Mahasiswa M. Abrar Survads
Nomor Induk Mahasiswa 12111110862

Harn Tanggal Upan

Judul Proposal Upan

Rabu, 18 Desember 2024
Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 1 erbimbing

Berbantuan Simulasi PHET Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir limiah Siswa Pada

Maten Zat Dan Perubahannya

Is1 Proposal Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran yang
dalam Ujan proposal
| I TANDA TANGAN -
No NAMA JABATRR | /E e Sy ———
| PENGUIL I PENGUIIL T

‘ |

| | /i~ y ,

. @ ,

Hasanuddin, S S1, M Si PENGUILT —+ /| ,

Dr Mitenanifa, S,Pd . M Pd PENGUJI I

e

Pekanbaru,  Februan 202§
Peserty Ujian Proposal

. Abrar Suryadi
NIM. 12111110862
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

©
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m
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M. Abrar Suryadi, lahir pada tanggal 6 Juni 2003. Penulis
merupakan anak dari pasangan Ayahanda Suryadi dan
Ibunda Nurhikmah. Pendidikan dasar penulis ditempuh di
Sekolah Dasar Negeri 005 Kotabaru Seberida dan
diselesaikan pada tahun 2015. Selanjutnya, penulis
melanjutkan pendidikan menengah pertama di MTs Nurul
Hgda Kotabaru Seberida dan lulus pada tahun 2018. Pendidikan menengah atas
ditempuh di MAN 2 Kota Pekanbaru dan diselesaikan pada tahun 2021. Pada tahun
yang sama, penulis diterima sebagai mahasiswa Program Studi Tadris Ilmu
Pengetahuan Alam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau melalui jalur SPAN-PTKIN. Selama menempuh
pendidikan tinggi, penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada tahun
2@?4 di Desa Sukadamai, Kabupaten Kuantan Singingi. Selain itu, penulis juga

=]

mglaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di MTs Darul Hikmah Kota
Pé—(anbaru. Penulis dinyatakan lulus pada tanggal 7 Januari 2026, yang bertepatan
dggan 18 Rajab 1447 H, dan berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)
de%gan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 3,53 setelah berhasil menyelesaikan dan
m%npertahankan skripsi yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri

)
Témi‘bimbing untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Ilmiah Siswa pada

o
NEteri Zat dan Perubahannya” di bawah bimbingan Bapak Muhammad Ilham
=

Sifarif, M.Pd.
<]
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